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ABSTRAK 

Nilam Niara (64200319), Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI), Jakarta Pusat. 

 

Seorang pemimpin harus memiliki strategi untuk mengarahkan anggota organisasi agar tujuan 

organisasi dan karyawan dapat selaras demi mencapai sasaran bersama. Banyak perusahaan 

berpikir bahwa gaya kepemimpinan yang mereka terapkan sudah memenuhi harapan karyawan 

mereka. Penting bagi pimpinan dan anggota organisasi untuk memiliki komunikasi yang 

efektif, sehingga diskusi dan penyampaian tujuan organisasi dapat dipahami dengan jelas oleh 

semua anggota. Metode yang digunakan dalam pengambilan sempel pada penelitian ini adalah 

sampel jenuh. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebesar 75 orang responden. Teknik 

Analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas, Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Koefisiensi 

Determinasi Parsial, Koefisiensi Determinasi Simultan, Uji t dan Uji F.Gaya Kepemimpinan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di PT Citra Van Titipan Kilat 

(TIKI). Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) di Jakarta Pusat. Komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI) di 

Jakarta Pusat. Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) di Jakarta Pusat. 

 

Kata Kunci : Gaya Kempininan, Komunikasi dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

Nilam Niara (64200319), The Influence of Leadership and Communication Style on 

Employee Performance at PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI), Jakarta Head Office. 

 

A leader must have a strategy to direct organizational members so that the goals of the 

organization and employees can be aligned to achieve common goals. Many companies think 

that the leadership style they apply meets the expectations of their employees. It is important 

for leaders and members of an organization to have effective communication, so that 

discussions and delivery of organizational goals can be clearly understood by all members. 

The method used in sampling in this research was a saturated sample. The sample used in this 

research was 75 respondents. The data analysis techniques used are Validity Test, Reliability, 

Classical Assumption Test, Partial Determination Coefficient, Simultaneous Determination 

Coefficient, t Test and F Test. Leadership Style does not have a significant effect on Employee 

Performance. Communication has a significant effect on employee performance. 

Simultaneously there is a significant influence between Leadership Style and Communication 

on Employee Performance at PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI). Leadership style has no 

positive or insignificant effect on employee performance at PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) 

in Central Jakarta. Communication has a positive and significant effect on employee 

performance at PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI) in Central Jakarta. Leadership and 

Communication Style simultaneously have a positive and significant effect on Employee 

Performance at PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) in Central Jakarta. 

Keywords : Leadership Style, Communication and Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan global yang dihadapi oleh semua perusahaan mengharuskan 

setiap perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja dalam berbagai aspek, termasuk 

kualitas sumber daya manusia yang kompeten dalam memimpin organisasi. Untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sebuah organisasi harus memiliki aktivitas 

yang digerakkan oleh individu atau kelompok yang bekerja sama secara aktif. 

Semua ini sangat bergantung pada cara seorang pemimpin memimpin organisasi 

tersebut. 

Seorang pemimpin harus memiliki strategi untuk mengarahkan anggota 

organisasi agar tujuan organisasi dan karyawan dapat selaras demi mencapai sasaran 

bersama. Banyak perusahaan berpikir bahwa gaya kepemimpinan yang mereka 

terapkan sudah memenuhi harapan karyawan mereka. Namun, kenyataannya, sistem 

atau gaya kepemimpinan yang diterapkan seringkali tidak sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh karyawan. 

Penting bagi pimpinan dan anggota organisasi untuk memiliki komunikasi 

yang efektif, sehingga diskusi dan penyampaian tujuan organisasi dapat dipahami 

dengan jelas oleh semua anggota. Masalah internal dan eksternal dalam sebuah 

organisasi sering kali muncul akibat buruknya komunikasi antara anggota, termasuk 

antara pemimpin dan anggota. 
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Kemampuan berkomunikasi dengan efektif dalam sebuah organisasi sangat 

penting untuk membangun kemitraan yang produktif. Kekurangan komunikasi 

menghambat manajer menerima masukan dari karyawan dan menghalangi penyedia 

layanan berbagi data yang relevan. Berkomunikasi adalah usaha untuk meyakinkan 

orang lain agar mengubah cara berpikir mereka sehingga lebih sejalan dengan 

pemikiran kita. Komunikasi diharapkan berada pada level kesetaraan dan saling 

pengertian. 

Kemampuan untuk dengan cepat dan efektif menyelesaikan masalah 

sangatlah krusial. Ketika masalah muncul di tempat kerja, langkah pertama yang 

diambil karyawan adalah memutuskan tindakan yang harus diambil. Kinerja 

karyawan menunjukkan seberapa serius mereka menjalankan peran dan tanggung 

jawab mereka. Keterampilan komunikasi yang baik di tempat kerja sangat penting 

untuk menyelesaikan dan mengembangkan tugas, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang mengangkat judul tentang gaya 

kepemimpinan dan komunikasi terdahap kinera karyawan menghasilkan temuan 

yang berbeda yang dilakukan peneliti yaitu diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh (Nainggolan 2020) gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil yang berbeda ditemukan dalam peneliti 

(Richter, Carlos, and Beber 2023) Terdapat pengaruh yang tidak signifikan dalam 

variabel kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Firdayanti, Ahmad, and 

Ramly 2023) komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Sedangkan hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian (Trimulyani 

2019) secara varsial komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dan fenomena yang terjadi, 

maka peneliti tertarik mengajukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Titipan Kilat 

(TIKI). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah gaya kepemimpinan dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT Titipan Kilat (TIKI) ? 

2. Apakah komunikasi dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT 

Titipan Kilat (TIKI) ? 

3. Apakah gaya kepemimpinan dan komunikasi dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di PT Titipan Kilat (TIKI) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepempinan dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan di PT Titipan Kilat (TIKI) 

2. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan PT 

Titipan Kilat (TIKI) 
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3. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan PT Titipan Kilat (TIKI). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana pembelajaran dan pengalaman yang bernilai, penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk menerapkan berbagai ilmu dan pengetahuan 

dalam suatu studi ilmiah. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna Sebagai evaluasi bagi perusahaan 

PT. Citra Van Titipan Kilat dalam menetapkan kebijakan terutama dalam 

bidang sumber daya manusia khususnya tentang gaya kepemimpinan dan 

komunikasi. 

3. Bagi Akademis 

Peneliti diharapkan dapat menambah informasi dan refrensi bacaan, 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan pengembangan kajian ilmu 

manajemen sumber daya manusia. Khusunya mengenai gaya kepemimpinan 

dan komunikasi. 

1.5 Ruang Lingkup penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terdapat variabel independent dan dependen. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 2024 di kantor pusat PT Titipan Kilat 

(TIKI) Jakarta Pusat dengan jumlah populasi sebanyak 75 responden. Dalam 
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penelitian ini, peneliti memfokuskan objek penelitian di kantor pusat PT Citra Van 

Titipan Kilat (TIKI) dengan ruang lingkup penelitian yang terbatas pada manajemen 

Sumber Daya Manusia (SDM). Data yang digunakan penelitian ini bersumber dari 

data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran kueisener 

menggunakan google form Dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan Skala 

Likert. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25, yang 

mencangkup uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, 

koefisien determinasi parsial dan simultan, uji statistik t (parsial) dan uji statistik F 

(simultan). 

1.6 Sistematis Penulisan 

Struktur penulisan yang diterapkan dalam penyusunan laporan tugas akhir 

ini dibagi ke dalam beberapa bab, dengan kajian yang saling berkaitan agar lebih 

mudah dipahami, sehingga dapat menggambarkan secara jelas sistem dan data yang 

akurat. Secara umum, struktur penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

peneliatian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisi tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Pada bab ini menjelaskan 

deskripsi konseptual, penelitian yang revelan, kerangka berpikir, dan 

hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menjelaskan tentang prosedur melakukan penelitian, 

jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

kuesioner. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang analisis data dan 

pembahasan dari hasil penelitian secara deskriptif dan kuantitaif serta 

pembahasan hasil analisis regresi. Bab ini merupakan pokok penelitian dari 

isi pembahasan yang telah diolah disertai argument yang sesuai dengan 

teori-teori yang ada. 

BAB V PENUTUP 

Penutup merupakan bab yang terakhir dari kajian penelitian ini yang 

memaparkan kesimpulan serta saran-saran yang dianggap perlu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

“Definisi konseptual adalah penjelasan yang memberikan makna atau 

interpretasi terhadap suatu konsep atau istilah khusus. Definisi ini mencerminkan 

gambaran umum yang meliputi maksud dan karakteristik konsep atau istilah tersebut, 

bersifat resmi dan berarti secara abstrak (Pasaribu et al. 2022)”. Adapun deskripsi 

konseptuan pada penelitian ini adalah : 

2.1.1  Gaya Kepemimpinan 

Menurut Rivai dan Mulyadi dalam (Siregar 2022), gaya kepemimpinan adalah 

ciri seorang pemimpin dalam memberikan pengaruh kepada bawahannya agar 

tujuannya dapat tercapai. 

 (Ermita, 2019) menjelaskan dalam jurnalnya bahwa gaya kepemimpinan 

merujuk kepada cara atau pendekatan yang digunakan oleh seorang pemimpin atau 

guru dalam menghadapi bawahannya atau siswanya yang memiliki perilaku dan 

tingkat kematangan yang beragam, dengan tujuan mencapai hasil belajar yang telah 

ditetapkan. 

A.  Tipe – tipe kepemimpinan 

Berbagai gaya atau tipe kepemimpinan banyak kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam dunia kerja. Adapun gaya atau tipe kepemimpinan 
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yang kita jumpai dalam kehidupan sehari – hari yaitu (Ahmad Masruri and A. 

2019) 

1. Tipe Autocratic 

 Autokratik, yang berasal dari kata autokrasi, mengacu pada bentuk 

pemerintahan di mana kekuasaan mutlak terpusat pada satu individu, mirip 

dengan kediktatoran. Istilah lain yang sering digunakan untuk autokrasi adalah 

otoriter, yang menunjukkan kecenderungan berkuasa sendiri dan sewenang-

wenang. 

2. Tipe Democratic  

  Prinsip demokratis menekankan pentingnya mengambil keputusan 

secara bersama-sama dan melaksanakannya berdasarkan kesepakatan kolektif. 

Pendekatan ini meyakini bahwa sebuah organisasi dapat berfungsi dengan baik 

dan mencapai tujuannya jika setiap masalah yang muncul diatasi melalui dialog 

dan kesepakatan antara pemimpin dan anggota tim. 

  Pemimpin dengan gaya demokratis menunjukkan perlakuan manusiawi 

terhadap individu, mengakui dan menghargai martabat mereka. Mereka tidak 

hanya memprioritaskan kebutuhan materi, tetapi juga memperhatikan aspek-

aspek fisik, mental, sosial, dan spiritual. Pendekatan kepemimpinan ini sangat 

diminati oleh bawahannya karena proses pengambilan keputusan yang 

kolaboratif dalam mencapai tujuan bersama. 

3. Tipe Laissez Faire 

Laissez faire, yang dikenal sebagai kepemimpinan kendali bebas, adalah 

kebalikan dari kepemimpinan otoriter. Pada jenis kepemimpinan ini, pemimpin 
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memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anggota tim untuk menjalankan 

tugas mereka. Dalam pendekatan ini, pemimpin percaya bahwa memberikan 

kebebasan yang luas kepada bawahannya akan mempercepat pencapaian 

tujuan. Pemimpin dengan gaya Laissez Faire cenderung memperlakukan 

bawahannya sebagai rekan kerja, bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

4. Tipe Patternalistic 

Tipe paternalistik dalam kepemimpinan sering ditemukan di komunitas 

desa yang mempertahankan nilai-nilai tradisional dan berbasis pertanian. 

Seorang pemimpin paternalistik cenderung bersikap baik hati, melindungi, 

namun juga memberikan nasihat atau petunjuk. Dengan kata lain, pemimpin 

paternalistik berupaya untuk memperlakukan semua individu dan unit kerja 

dalam organisasi dengan adil dan merata. 

5. Tipe Karismatik 

Tipe karisma mengacu pada bakat atau keadaan di mana seorang 

pemimpin memiliki kemampuan luar biasa untuk menginspirasi dan 

membangkitkan rasa kagum serta penghormatan dari masyarakat. Gaya 

kepemimpinan karismatik ini esensinya bergantung pada daya tarik pribadi 

seseorang. Karisma seseorang mampu memengaruhi orang lain secara positif, 

memungkinkan mereka untuk memberikan arahan yang efektif kepada 

bawahan. 

Seorang pemimpin karismatik menggunakan daya tarik dan 

kepribadiannya yang kuat untuk memotivasi dan mempengaruhi orang lain, 

mengarahkan mereka menuju tujuan bersama dengan penuh semangat. 
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B.  Fungsi kepemimpinan 

Pada umumnya fungsi kepemimpinan adalah mengusahakan agar kelompok 

yang dipimpin dapat mewujudkan tujuan dengan baik. Menurut (Mutya 2020) gaya 

kepemimpinan memiliki beberapa fungsi, yaitu :  

1. Pimpinan Sebagai Penentu Arah  

Setiap organisasi didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan 

spesifiknya, dengan fokus pada penggunaan yang optimal terhadap semua 

fasilitas dan sumber daya yang ada. 

2. Pimpinan Sebagai Wakil dan Juru Bicara Organisasi  

Pimpinan organisasi memiliki peran kunci dalam mengkomunikasikan 

kebijakan dan kegiatan organisasi kepada pihak luar. Mereka bertanggung 

jawab untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan memberikan 

pemahaman yang akurat tentang kehidupan organisasi. Sebagai juru bicara 

utama, pimpinan berperan penting dalam menjalin hubungan yang baik dengan 

berbagai pihak terkait untuk kepentingan organisasi secara keseluruhan. 

3. Pimpinan Sebagai Komunikator yang Efektif  

Komunikasi menjadi kunci bagi pimpinan dalam mengatur dan 

mengawasi, memobilisasi bawahan, serta menginformasikan keputusan kepada 

pihak terkait. 

4. Pimpinan Sebagai Mediator  

Pimpinan berfungsi sebagai penengah untuk menyelesaikan potensi 

konflik di dalam organisasi, sambil memastikan bahwa tugas-tugas terbagi 

secara efisien dan sumber daya dialokasikan dengan bijak. Dalam konteks ini, 
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pentingnya spesialisasi dalam pengetahuan dan keterampilan menjadi faktor 

utama yang memengaruhi bagaimana individu dalam organisasi berinteraksi, 

bertindak, dan berperilaku. 

C.  Indikator Gaya Kepemimpian  

Indikator Gaya Kepemimpinan Menurut Kartono dalam (Setiawan and 

Pratama 2019) menyatakan sebagai berikut : 

1. Kemampuan Pengambilan Keputusan melibatkan pendekatan sistematis 

terhadap evaluasi alternatif yang ada, untuk kemudian memilih tindakan yang 

dianggap paling sesuai. 

2. Kemampuan Motivasi adalah kemampuan untuk menginspirasi anggota 

organisasi agar bersedia menggunakan keterampilan dan waktu mereka untuk 

menyelesaikan tanggung jawab mereka, guna mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan. 

3. Kemampuan Komunikasi merujuk pada kecakapan dalam menyampaikan 

pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan cara yang jelas dan 

efektif, baik secara lisan maupun non-lisan, sehingga pesan dapat dipahami 

dengan baik. 

4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan adalah kemampuan seorang 

pemimpin untuk menggunakan kekuatan personal atau kekuasaan jabatannya 

secara efektif, untuk memastikan bahwa tugas-tugas dikerjakan dengan baik. 
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5. Tanggung Jawab seorang pemimpin terhadap bawahannya melibatkan 

kewajiban untuk memastikan kesejahteraan dan kinerja mereka dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

6. Kemampuan Mengendalikan Emosi adalah keterampilan untuk mengelola 

dan mengatur emosi dengan baik, yang berkontribusi pada keberhasilan dan 

kebahagiaan pribadi. 

2.1.2  Komunikasi 

 Menurut (Potoru, Siska, and Indra 2023) komunikasi adalah pengiriman 

informasi antar orang menggunakan berbagai sistem yang umumnya melibatkan 

simbol, sinyal, dan perilaku atau tindakan. 

Menurut SK. Bonar (Junaidy 2022) mengungkapkan bahwa komunikasi di 

dalam suatu organisasi adalah proses di mana anggotanya saling bertukar pesan, 

baik secara lisan maupun non-lisan. Dalam konteks Public Relation, terdapat 

beberapa jenis hubungan yang dapat dibentuk. Bonar mencatat bahwa ada enam 

jenis hubungan yang penting dalam masyarakat, seperti hubungan dengan 

komunitas, pemerintah, konsumen, investor, dan hubungan dengan karyawan.  

Komunikasi memegang peranan krusial dalam kehidupan manusia, berperan 

penting baik pada tingkat individu, kelompok, maupun organisasi. Di dalam 

konteks organisasi, kompleksitas komunikasi terletak pada kemampuan untuk 

efektif menyampaikan dan menerima informasi. Tantangan utama dalam proses 

komunikasi organisasi adalah memastikan pesan-pesan yang disampaikan jelas dan 

diterima dengan baik oleh semua pihak terlibat. Hal ini melibatkan berbagai faktor 
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seperti teknik penyampaian, pemilihan kata yang tepat, dan pemahaman situasi 

kontekstual di dalam organisasi. Menguasai komunikasi yang efektif di dalam 

organisasi dapat meningkatkan produktivitas, keefektifan kerja tim, serta kualitas 

hubungan antar anggota organisasi secara keseluruhan. 

Menurut Kreitner, R., & Kinicki, A. (Sudarmanto et al. 2022) berikut 

merupakan beberapa elemen yang membentuk komunikasi yaitu:  

1. Komunikator, baik individu, kelompok, atau organisasi, memiliki ide, niat, 

informasi, dan tujuan untuk berkomunikasi. 

2. Pengkodean adalah proses menerjemahkan ide dari komunikator menjadi 

serangkaian simbol sistematis yang memiliki makna. 

3. Pesan adalah hasil dari pengkodean yang berisi informasi yang ingin 

disampaikan oleh komunikator. 

4. Media perantara seperti rapat, papan pengumuman, tatap muka langsung, 

telepon, memo, pertemuan kelompok, email, video conference, kebijakan 

perusahaan, dan lainnya digunakan untuk menyampaikan pesan. 

5. Pengurai-penerima pesan bertanggung jawab untuk menerjemahkan pesan yang 

diterima agar proses komunikasi berjalan efektif. 

6. Umpan balik memberikan informasi kepada komunikator apakah pesan yang 

disampaikan sudah diterima dan meraih respons yang diinginkan, dapat berupa 

umpan balik langsung atau tidak langsung. 

7. Gangguan seperti jarak fisik antara komunikator dan penerima dapat 

mempengaruhi kualitas hubungan dalam proses komunikasi, dan harus 

diminimalisir untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di dalam perusahaan. 
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Proses komunikasi adalah rangkaian langkah dari penciptaan informasi hingga 

dipahami oleh penerima pesan. Wilbur Schramm menjelaskan bahwa minimal terdapat 

tiga elemen dalam komunikasi: komunikator, pesan, dan penerima pesan (komunikan). 

Sementara itu, Harold D. Lasswell mengemukakan lima pertanyaan penting yang harus 

dijawab untuk menjelaskan proses komunikasi, yaitu: siapa yang berbicara (Who), apa 

yang dikatakan (Says What), melalui saluran atau media apa (In Which Channel), kepada 

siapa pesan ditujukan (To Whom), dan dengan dampak atau pengaruh apa (With What 

Effect). 

Di sisi lain, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan 

secara sekunder 

1.  Proses Komunikasi secara Primer  

Proses komunikasi pada dasarnya adalah cara seseorang menyampaikan ide atau 

perasaannya kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau simbol sebagai 

sarana. Dalam praktiknya, terdapat beberapa langkah dalam proses komunikasi, yang 

meliputi 
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Sumber : (Dr. Riinawati 2019) 

Gambar II.1 

Langkah – Langkah Dalam Proses Komunikasi 

Langkah pertama adalah mengambil ide atau gagasan yang telah diciptakan 

oleh sumber atau komunikator. Langkah kedua adalah mengembangkan ide tersebut 

dan mengubahnya menjadi simbol-simbol komunikasi yang memiliki makna dan dapat 

disampaikan. Langkah ketiga adalah mengirimkan pesan yang telah di-encoding 

melalui saluran atau media yang sesuai dengan karakteristik simbol-simbol 

komunikasi kepada komunikan. Langkah keempat adalah komunikan menafsirkan isi 

pesan sesuai dengan persepsinya untuk mengartikan pesan tersebut. Setelah itu, jika 

pesan berhasil di-decoding oleh komunikan, maka komunikan akan memberikan 

umpan balik atau mengirim kembali pesan tersebut kepada komunikator. Proses ini 
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mencerminkan interaksi yang kompleks dalam komunikasi antara individu atau 

kelompok. 

2.  Proses Komunikasi secara Sekunder  

Proses komunikasi sekunder adalah cara seseorang menyampaikan pesan kepada 

orang lain menggunakan alat atau sarana sebagai media, setelah menggunakan 

lambang sebagai media pertama. Proses ini terjadi sebagai lanjutan dari komunikasi 

primer untuk mengatasi batasan ruang dan waktu. Dalam mengatur simbol-simbol 

untuk merumuskan isi pesan komunikasi, komunikator perlu mempertimbangkan 

karakteristik atau sifat-sifat dari media yang akan digunakan. Hal ini penting untuk 

memastikan pesan dapat tersampaikan dengan efektif dan tepat kepada komunikan. 

Proses komunikasi sekunder menunjukkan bagaimana pesan dapat diantar melalui 

berbagai media seperti surat, email, atau telepon setelah ide atau gagasan awal telah 

dikodekan menjadi lambang-lambang komunikasi. Memahami karakteristik media 

yang digunakan membantu dalam menyesuaikan cara penyampaian pesan agar efektif 

dan sesuai dengan konteks yang diinginkan. 

Ada 5 Indikator pada komunikasi menurut Joseph dan Fauziah dalam 

(Chandra, Sudjianto, and Adriana 2023) yaitu : 

1. Keterbukaan 

Keterbukaan merujuk pada kemauan individu untuk secara jujur 

menyampaikan informasi kepada orang lain, serta memberikan respons 

yang positif dan bertanggung jawab terhadap pembicaraan mereka. 
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2. Empati 

Empati adalah kemampuan emosional seseorang untuk merasakan dan 

memahami perasaan orang lain tanpa kehilangan kesadaran akan 

identitas diri mereka sendiri. 

3. Sikap Mendukung 

Sikap mendukung adalah perilaku yang mengekspresikan kesediaan 

untuk memahami orang lain daripada hanya mengevaluasi atau 

menghakimi mereka berdasarkan sikap mereka. 

4. Sikap Positif 

Sikap positif mencakup keterbukaan dan kemampuan untuk 

memberikan masukan dengan cara yang baik dan bijaksana kepada 

orang lain, serta berperan secara aktif. 

5. Kesetaraan 

Kesetaraan adalah sikap dalam memperlakukan semua orang secara 

adil dan sama tanpa membedakan berdasarkan budaya atau latar 

belakang mereka. 

Memiliki keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan merupakan prinsip-prinsip penting dalam interaksi sosial yang 

membantu membangun hubungan yang saling menghargai dan 

mendukung dalam berbagai konteks kehidupan. 

Komunikasi Vertikal komunikasi dari bawahan ke atasan bertujuan agar bisa 

memberikan informasi maupun umpan balik ke atasan berkaitan dengan kebijakan 

atasan, instruksi, dan pengaturan dalam (Chandra, Sudjianto, and Adriana 2023). 
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Menurut Elfina dalam (Chandra, Sudjianto, and Adriana 2023) Indikator yang 

mempengaruhi komunikasi vertikal, yaitu : 

1.  Komunikasi dari atasan kepada bawahan 

Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan terjadi secara langsung 

dalam pertemuan tatap muka, di mana pimpinan memberikan instruksi 

baik secara lisan maupun tertulis mengenai informasi yang berkaitan 

dengan tugas di perusahaan. 

2.  Komunikasi dari bawahan kepada atasan 

Komunikasi dari bawahan kepada atasan mencakup penyampaian 

laporan kerja, pencapaian, perkembangan, saran, ide, dan hal-hal lain 

yang relevan untuk disampaikan kepada atasan. 

Komunikasi informal menurut Fitriani dalam (Chandra, Sudjianto, and 

Adriana 2023) Komunikasi informal antara individu-individu di dalam organisasi 

tanpa struktur atau perencanaan yang jelas. menurut Fitriani dalam (Chandra, 

Sudjianto, and Adriana 2023) terdapat 5 faktor komunikasi yaitu : 

1. Frekuensi komunikasi mengacu pada seberapa seringnya 

berkomunikasi antara individu dengan karyawan terkait dengan 

pekerjaan di perusahaan. 

2. Durasi komunikasi adalah waktu yang digunakan dalam 

berkomunikasi antara individu dengan karyawan terkait dengan 

pekerjaan di perusahaan. 
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3. Perhatian dalam komunikasi mencakup fokus saat berkomunikasi, 

memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, dan 

menunjukkan empati kepada karyawan di perusahaan. 

4. Keteraturan komunikasi adalah kegiatan berkomunikasi yang 

dilakukan secara rutin dan intensif kepada karyawan di perusahaan. 

5. Keluasan informasi menyangkut beragam topik yang dibahas antar 

karyawan terkait informasi dan tugas di perusahaan. 

 

2.1.3  Kinerja Karyawan  

Menurut Bernadin, John and Rusel (Budiyanto and Mochklas 2020), bahwa 

kinerja karyawan adalah pencapaian yang dicatat dari hasil suatu pekerjaan atau 

aktivitas selama periode tertentu. Bernadin, John, dan Rusel mengidentifikasi enam 

kategori untuk menilai kinerja karyawan, meliputi kualitas, jumlah, kepatuhan waktu, 

efektivitas, otonomi, dan dedikasi kerja. 

Kepribadian Kepribadian adalah faktor krusial bagi sebuah organisasi untuk 

mengevaluasi kinerja pegawainya karena dapat mempengaruhi hasil kerja individu 

tersebut. Kepribadian mencerminkan dasar dari perilaku seseorang, yang sering 

terlihat dalam interaksi sehari-hari mereka dan cara mereka merespons tugas-tugas 

yang diberikan oleh organisasi. 

Metode-metode yang digunakan untuk penilaian kinerja menurut (Riswono 2019) yaitu: 

1. Kualitas 
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Perusahaan mengukur tingkat kualitas produk yang dihasilkan oleh pegawai atau 

karyawan. 

2. Kuantitas 

Pengukuran ini berfokus pada jumlah produk yang dihasilkan oleh seorang 

karyawan, mencerminkan kemampuan mereka dalam produksi dalam jumlah 

tertentu. 

3. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu karyawan sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai 

target-targetnya, yang membutuhkan kinerja yang tepat waktu dari karyawan. 

Menurut Wibowo (2007:101-104) terdapat tujuh indikator kinerja yang sangat 

penting yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1.  Tujuan 

Tujuan adalah keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai di masa 

depan, menunjukkan arah kinerja yang harus dilakukan. Kinerja 

individu, kelompok, dan organisasi dilakukan berdasarkan arah ini 

untuk mencapai tujuan. 

2. Standar 

Standar memiliki pentingnya karena menentukan waktu pencapaian 

suatu tujuan. Standar juga menjadi ukuran apakah tujuan dapat 

tercapai. Tanpa standar, tidak ada cara untuk mengetahui kapan tujuan 

tersebut telah tercapai. 
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3. Umpan Balik 

Umpan balik adalah masukan yang digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja, standar pencapaian, dan tujuan yang ingin dicapai. Melalui 

umpan balik, evaluasi terhadap kinerja dilakukan untuk memperbaiki 

hasilnya. 

4. Alat dan Sarana 

Alat dan sarana merupakan sumber daya yang digunakan untuk 

membantu mencapai tujuan secara sukses. Mereka mendukung 

pencapaian tujuan dengan memungkinkan pelaksanaan tugas 

pekerjaan yang spesifik. Tanpa alat dan sarana yang memadai, tujuan 

tidak dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 

5. Kompetensi 

Kompetensi adalah kemampuan yang diperlukan seseorang untuk 

menjalankan pekerjaan dengan baik. Kompetensi memungkinkan 

individu untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan dalam 

mencapai tujuan. 

6. Motivasi 

Motivasi adalah alasan atau dorongan seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi dapat ditingkatkan melalui insentif finansial, 

menetapkan tujuan yang menantang, menetapkan standar yang dapat 

dicapai, meminta umpan balik, memberikan kebebasan dalam bekerja, 

dan memberikan waktu yang sesuai untuk menyelesaikan tugas. 
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7. Peluang 

Peluang adalah kesempatan yang diberikan kepada seseorang untuk 

menunjukkan prestasi kerjanya. 

 

2.2  Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah salah satu upaya penulis untuk menunjukan 

posisi karya tersebut kepada karya-karya yang sudah ada sebelumnya, dengan tujuan 

mengetahui autensitas dari karya seseorang. Pada penelitian yang relevan ini penulis 

menyangkut pada gaya kepemimpinan, komunikasi dan kinerja karyawan, yaitu 

sebagai berikut :  

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 
 

 

 

 

Metode 

Penelitian
Hasil PenelitianNo 

Nama 

Peneliti 
Tahun Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

2
Lia Setyo 

Rimawati

Terdapat 3 

variabel bebas : 

pengaruh gaya 

kepemimpinan, 

komunikasi dan 

kerjasama tim, 

lokasi penelitian 

dan tahun 

penelitian.

Persamaan 

variabel terikat 

: kinerja 

karyawan.

Kuantitatif

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Komunikasi, 

dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Restoran Kedai 

Kita Bogor

Ahmad 

Prayogi 

Naigolan

1

Komunikasi 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada 

PT. Jawara

Bangun Persada 

Karangploso Malang.

2022

Secara parsial variabel 

komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja 

karyawan

Kuantitatif 

Persamaan  

variabel terikat 

: kinerja 

karyawan.

Terdapat 3 

variabel bebas : 

pengaruh 

komunikasi, gaya 

kepemimpinan 

dan lingkungan, 

tahun penelitian 

dan lokasi 

penelitian.

Pengaruh 

Komunikasi, 

Gaya 

Kepemimpinan 

dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja PT. 

Kundur Mas 

Tanjung Batu 

Kundur 

Kabupaten 

Karimun

2020
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 
 

 

 

 

Metode 

Penelitian
Hasil PenelitianNo 

Nama 

Peneliti 
Tahun Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

3
I Ketut 

Sujata

Perbedaan 

terletak di lokasi 

dan tahun 

penelitian.

Persamaan 

variabel terikat 

dan variabel 

bebas yaitu : 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

dan komunikasi 

terhdap kinerja 

karyawan

Kuantitatif

5
Selvi 

Trimulyani

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi, 

Kompensasi 

Dan 

Komunikasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(studi kasus 

pada Bank 

Madina Syariah 

Yogyakarta)

Perbedaan pada 

variabel bebas : 

motivasi, 

kompensasi, 

lokasi penelitian 

dan tahun 

penelitian.

Persamaan 

pada variabel 

bebas : gaya 

kepemimpinan 

dan variabel 

terikat : kinerja 

karyawan. Kuantitatif

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

diketahui bahwa ada 

pengaruh positf

dan signifikan dari 

komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT.

Karang Bali Asli Tur di 

Denpasar

20234
Taufiq Ainur 

Rizqi

Perbedaan pada 

variabel bebas 

yaitu 

kepemimpinan, 

lokasi penelitian 

dan tahun 

penelitian.

Persamaan 

pada variabel 

bebas : 

komunikasi dan 

variabel bebas : 

kinerja 

karyawan.
Kuantitatif

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Dan 

Komunikasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

Witel Jatim 

Selatan

6

Umi 

Hasanah, 

Anita Kartika 

Sari, Tri 

Wahjoedi, 

Ririn 

Andriana

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Komunikasi 

Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Di 

PT. ACG 

Perbedaan 

terdapat pada 

lokasi penelitian 

dan tahun 

penelitian.

Persamaan 

variabel terikat 

dan variabel 

bebas yaitu : 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

dan komunikasi 

terhdap kinerja 

Kuantitatif

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Dan 

Komunikasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Pt. Karang Bali 

Asli Tur Di 

Denpasar

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

diketahui bahwa ada 

pengaruh positf dan 

signifikan dari 

komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT. Karang Bali Asli Tur 

di Denpasar

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

diketahui bahwa ada 

pengaruh positf

dan signifikan dari 

komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT.

Karang Bali Asli Tur di 

Denpasar

2022

2019

Gaya Kepemimpinan 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan di 

PT. ACG

2022
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

 

 

2.3  Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam sebuah penelitian penting untuk disusun ketika 

terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih. Jika penelitian hanya memfokuskan 

Metode 

Penelitian
Hasil PenelitianNo 

Nama 

Peneliti 
Tahun Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

7 Jeery Alfan

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Putra Mulia 

Telecom+D15:

D16unication

Perbedaan 

variabel bebas : 

lingkungan kerja, 

lokasi peneltian 

dan tahun 

penelitian

Persamaaan 

variabel bebas: 

gaya 

kepemimpinan 

dan variabel 

terikat : kinerja 

karyawam

Kuantitatif

Terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial 

gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. Putra 

Mulia Telecommunicatio

9
M. Rian 

Affandi

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Direktur 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Di 

Pt. Nur 

Mekahiyah 

Wisata Kota 

Pekanbaru

Perbedaan 

variabel bebas : 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

direktur, lokasi 

penelitian dan 

tahun penelitian

Persamaan 

variabel terikat: 

kinerja 

karyawan

Kuantitatif

Melalui uji hipotesis 

dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara variable Gaya 

Kepemimpinan terhadap 

variabel Kinerja 

karyawan

8

Firdayanti, 

Juwaini 

Ahmad, dan 

Amir Tengku 

Ramly

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Komunikasi, 

dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Restoran Kedai 

Kita Bogor

Perbedaan 

variabel bebas: 

disiplin kerja, 

tahun penelitian 

dan lokasi 

penelitian

Persamaan 

variabel bebas: 

pengaruh gaya 

kepemimpinan, 

komunikasi dan 

variabel terikat 

: kinerja 

karyawan

Kuantitatif

Tidak ada pengaruh 

antara gaya 

kepemimpinan dengan 

kinerja karyawan di PT. 

BNI Syariah KCP 

Cilacap.
202010 Kristianingsih

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi Dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Bni Syariah 

Kcp Cilacap

Perbedaan 

variabel bebas : 

motivasi, 

lingkungan kerja, 

tahun penelitian 

dan lokasi 

penelitian.

Persamaan 

variael terikat : 

kinerja 

karyawan.

Kuantitatif

2022

2023

2020

Komunikasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

Restoran kedai kita 

Bogor.
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satu variabel atau lebih secara terpisah, peneliti perlu menyajikan deskripsi teoritis 

untuk setiap variabel serta memberikan argumen terkait variasi dan signifikansi 

variabel yang diteliti. (Soegiyono 2019) 

 Dalam kerangka berpikir, peneliti dapat secara komprehensif menjelaskan 

variabel-variabel yang diteliti, teori yang mendasarinya, dan alasan pemilihan 

variabel-variabel tersebut. Penjelasan ini menggabungkan asumsi-asumsi teoritis dan 

logika untuk menjelaskan variabel-variabel yang diteliti serta hubungannya, yang 

penting untuk mengungkapkan fenomena atau masalah penelitian. Dengan demikian, 

kerangka berpikir menjadi landasan yang kuat untuk mengarahkan pemahaman 

terhadap kompleksitas hubungan antara variabel-variabel dalam konteks penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Daltal Diolalh, (2024).  

Gambar II.2 

Kerangka berpikir 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

• Kemampuan mengambil 

keputusan 

• Kemampuan komunikasi 

• Kemampuan mengendalikan 

bawahan 

• Tanggung jawab 

• Kemampuan mengendalikan 

emonsional 

Rahmayuni (2019) 

Komunikasi (X2) 

• Keterbukaan 

• Empati 

• Sikap mendukung 

• Sikap positif 

• Kesetaraan 

Chandra, Sudjianto and Andriana (2023) 

Kinerja Karyawan (Y) 

• Tujuan 

• Standar 

• Umpan balik 

• Alat dan sarana 

• Kompetensi 

• Motivasi  

• Peluang 

Budiyanto and Mockhlas (2020) 

H1 

H2 

H3 
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2.4 Hipotesis 

Menurut (Soegiyono 2019) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelilitan, dimana rumusan maslalah penilitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta – fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hiptesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empiris. 

 

H01 Diduga Gaya Kepemimpinan tidak berpenga lruh Secalral signifikaln terhaldalp 

Kinerja Karyawan Di PT. Citra l Valn Titipaln Kilalt (TIKI). 

Ha1 Diduga Gaya Kepemimpinan berpenga lruh seca lral signifikaln terhaldalp Kinerja 

Karyawan di PT. Citra l Valn Titipaln Kilalt (TIKI). 

H02 Diduga Komunikasi tidak berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp Kinerja 

Karyawan di PT. Citra l Valn Titipaln Kilalt (TIKI). 

Ha2  Diduga Komunikasi berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp Kinerja Karyawan 

di PT. Citral Valn Titipaln Kilalt (TIKI). 

H03  Diduga Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi seca lral simultaln tidak 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerja karyawan di l PT. Citral Valn 

Titipaln Kilal t (TIKI). 

Ha3   Diduga gaya kepemimpinan dan komunikasi seca lral simultaln berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp kinerja karyawan di PT. Citral Valn Titipaln Kilal t 

(TIKI). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 

 Desain penelitian, atau disebut juga desain studi, adalah rencana yang 

terstruktur dan strategis untuk menyelidiki pertanyaan atau masalah penelitian. Ini 

meliputi skema lengkap dari penelitian, mulai dari perumusan hipotesis yang akan 

mempengaruhi cara dan prosedur pengumpulan data hingga analisis data yang 

dilakukan. Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang penting untuk 

mengarahkan langkah-langkah penelitian secara sistematis. Dengan demikian, desain 

penelitian menjadi landasan yang kuat untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan 

secara efektif dan dapat memberikan jawaban yang relevan terhadap pertanyaan 

penelitian. Rencana ini juga membantu dalam menentukan metode-metode yang tepat 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan menganalisisnya dengan cara yang 

sistematis (Pasaribu et al. 2022). 

Desalin penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

kualntitaltif dengaln malksud unuk mencalri pengalruh valrialbel independen (valrialbel 

bebals) dengaln valrialbel dependen (valrialbel terikalt). Dengaln metode ini dihalralpkaln 

dalpalt menjelalskaln fenomenal yalng berdalsalrkaln daltal daln informalsi yalng diperoleh.  

Peneliti ini menggunakan pedekatan kuantitatif, pada tahap awal penelitiannya, 

kemungkian belum memiliki gambaran yang jelas tentang aspek – aspek masalah yang 

akan ditelitinya. Ia akan mengembangkan focus penelitian sambal menggumpulkan 

data. Proses ini disebut dengan “emergent design” (Soegiyono 2019) 

 



29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 

Proses Desain Penelitian 

 

3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah domain generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dievaluasi 

untuk kemudian diambil kesimpulannya. Populasi tidak hanya mencakup individu 

Latar Belakang Rumusan Masalah Hipotesis 

Teori dan Penelitian 

yang Relevan 

Analisis dan    

Hipotesis Data 
Kesimpulan dan 

Saran 

Teknik Analisis Data 

1 Uji Instrumen 

• Uji Validitas 

• Uji Reabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalisasi 

• Uji Multikolinearitas 

• Uji Heterokadtistisitas 

3. Uji Hipotesis 

• Uji Analosis Regresi 

Berganda 

• Koefisiensi Determinasi 

(R2) 

• Uji Statistik F (Simultan) 

• Uji Statistik t (Parsial) 

Teknik Pengumpulan Data 

• Dokumentasi 

• Observasi 

• Kueisoner  
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manusia, tetapi juga objek dan fenomena alam lainnya. Pentingnya populasi tidak 

hanya terbatas pada jumlah objek atau subjek yang terlibat dalam studi, melainkan 

juga mencakup semua karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek 

tersebut (Soegiyono 2019). Pada populasi penelitian ini, artinya karyawan di PT 

Titipan Kilat (TIKI) Jakarta Pusat khususnya pada Divisi Customer Service (CS) yang 

berjumlah 75 orang karyawan. 

3.2.2 Sampel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh popula lsi 

tersebut. Bilal populalsi besalr, daln peneliti tidalk mungkin mempelaljalri semual ya lng aldal 

paldal populalsi, misall kalrenal keterbaltalsaln dalnal, tenalgal daln walktu, malkal peneliti dalpalt 

menggunalkaln salmpel ya lng dialmbil dalri populalsi itu, dengaln menggunalkaln rumus 

slovin (Soegiyono 2019). Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan sampel 

menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah responden 

relatif kecil, kurang dari 100 orang responden (Soegiyono 2019), karena jumlah 

populasi penelitian ini adalah 75 orang, maka jumlah responden pada penelitian ini 

adalah berjumlah 75 orang.           

3.3.  Definisi Operalsionall Valrialbel 

Valrialbel penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri dual 

valrialbel yalitu valrialbel dependen daln valrialbel independen. Berikut penjelalsaln dalri 

malsing-malsing valrialbel:  

1. Valrialbel bebals (Independent Valrialble), yalng disimbolkaln dengaln huruf X 

aldallalh valrialbel yalng menjaldi sebalb altalu mengubalh altalu mempengalruhi valrialbel lalin 
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(valrialbel dependen). Valrialbel bebals paldal peneltialn ini aldallalh Gaya Kepemimpinan 

daln Komunikasi. 

2. Valrialbel Terikalt (Dependent Valrialble) yalng disimbolkaln dengaln huruf Y 

adalah valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng menjaldi alkibalt, kalrenal aldalnyal valrialbel 

bebals. Valrialbel terikalt altalu dependen dallalm penelitialn ini aldallalh Kinerja Karyawan 

(Y). 

Tabel III.1 

Definisi Operasional  Dan Indikator Variabel Penelitian  

 

 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Skala

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1)

Likert

Komunikasi  (X2) Likert

Menurut Marquardt dalam 

(Adiawaty 2022) terdapat 7 

dimensi gaya kepemimpinan 

yaitu :

1. Pemikiran Sistem

2. Agen Perubahan

3. Kreator

4. Pelayan Dan Pengurus

5. Coordinator Polikronik

6. Instrukstur Dan Pelatihan

1. Mengambil Keputusan

2. Kemampuan Komunikasi

3. Kemampuan Mengendalikan 

Jawaban

4. Tanggung Jawab

5. Kemampuan Mengendalikan 

Emonsiaonal

Menurut Lasswell dalam 

(Rachmawati 2019), dimensi 

komunikasi dibagi menjadi 5 

yaitu : 

1 dimensi strategi 

komunikator

2 dimensi pesan

3 dimensi media

4 dimensi komunikan

5 dimensi efek

1. 1. Keterbukaan

2. Empati

3. Sikap mendukung

4. Sikap positif

5. Kesetaraan
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Tabel III.1 

Definisi Operasional  Dan Indikator Variabel Penelitian (Lanjutan)       

Sumber: Da lta l Diola lh, (2024) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan daa. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang diterapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara” (Soegiyono 2019). Teknik 

pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik walwalncalral, observalsi 

dan kuisener. 

3.4.1. Dokumentasi 

Penelitian ini memanfaatkan metode dokumentasi dengan mencari data terkait 

hal atau variabel melalui catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sumber 

lainnya. Data untuk penelitian ini diperoleh dari situs web dan buku. Sebagai 

pelengkap, dokumentasi diambil dari berbagai tulisan yang relevan dengan data 

penelitian ini. 

Variabel Dimensi Indikator Skala

Kinerja 

Karyawan (Y)

LikertDimensi Kinerja Karyawan 

menurut Robbins, S.P dalam 

(Dan, Kinerja, and Robbins 

2019), yaitu :

1. Kuantitas hasil kerja

2. Kualitas hasil kerja

3. Ketepatan waktu

4. Prestasi kerja

5. Pencapaian target

6. Keterampilan

7. Kepuasan

1. 1. Tujuan

2. Standar

3. Umpan balik

4. Alat dan prasarana

5. Kompetensi

6. Motivasi

7. Peluang
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3.4.2. Observasi  

“Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan Teknik lainnya, yaitu wawancara dan kuisener. 

Wawancara dan oberasi selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbaras pada orang melainkan paada objek-objek alam yang lainnya” (Soegiyono 

2019). Da lla lm penelitialn ini peneliti mela lkuka ln penga lma lta ln lalngsung untuk menemuka ln 

falkta l-fa lkta l di lalpa lnga ln. 

3.4.3. Kuesioner  

Peneliti mengguna lkaln teknik pengumpula ln daltal ya lng dilalkukaln dengaln calra l 

memberi seperalngkalt pertalnya laln altalu pernyaltalaln tertulis kepa ldal responden untuk 

dijalwalbnyal. 

Dengan menyebarkan kuesioner untuk mengumpulkan data, peneliti akan 

menyebarkan kuisener secara online atau melalui google form yang secara langsung 

dibagikan kepada responden. Jawaban kuesioner ini disediakan bagi responden untuk 

memilih saja, seperti yang ditujunuk pada lebel di bawah ini : 

Talbel III.2 

Skallal Likert Kuesioner Va lria lbel Penelitia ln 

Nilali Jalwalbaln Responden 

1 Sa lnga lt tidalk setuju 

2 Tidalk setuju 

3 Ra lgu-ra lgu 

4 Setuju 

5 Sa lnga lt setuju 

Sumber (Soegiyono 2019) 
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3.5. Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal untuk mengukur va lrialbel-valrialbel dallalm penelitia ln ini, 

menggunalkaln softwa lre SPSS, denga ln calral memalsukkaln halsil dalri operalsionallisalsi 

valrialbel yalng alkaln diuji. Berikut aldallalh teknis alnallisis yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini:  

3.5.1 Uji Kualitas data 

 Uji cobal instrumen dilalkuka ln untuk menguji allalt ukur ya lng diguna lka ln a lpa lka lh va llid 

da ln relialbel. Kalrenal denga ln mengguna lka ln instrumen ya lng va llid da ln relia lbel dalla lm 

pengumpula ln dalta l, ma lka l dihalralpka ln ha lsil penelitialn a lka ln menjaldi va llid daln relialbel. Oleh 

ka lrenal itu, dallalm penelitialn ini uji cobal a lngket perlu dilalkuka ln untuk mengeta lhui valliditals 

da ln relialbilitals isi dalri alngket tersebut. Selalin itu uji coba l juga l dima lksudka ln untuk mengeta lhui 

a lpalka lh terdalpalt item-item pertalnya la ln ya lng menga lndung jalwalba ln ya lng kura lng objektif, 

kura lng jelals altalupun membingungka ln (Soegiyono 2019). Uji cobal instrumen dilalkuka ln 

denga ln menga lmbil responden sebalnya lk 75 ora lng ya lng diambil pada satu Devisi Costumer 

Service (CS) 

A. Uji Validitas 

Pengujian validitas item atau butir dapat dilakukan menggunakan software 

SPSS. Dalam proses ini, akan diterapkan Uji Korelasi Pearson Product Moment. 

Setiap item akan diuji hubungannya dengan skor total variabel terkait. Oleh karena itu, 

setiap item dalam variabel X dan Y akan diuji hubungannya dengan skor total dari 

variabel tersebut. (Pasaribu et al. 2022) 

 Untuk memastikan ketelitian penelitian ini, setiap item sebaiknya memiliki 

korelasi (r) dengan skor total masing-masing variabel ≥ 0,25. Item yang memiliki r 

hitung < 0,25 akan dieliminasi karena tidak mengukur sesuai dengan yang dimaksud 
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oleh skor total skala. Selain itu, item tersebut tidak memberikan kontribusi dalam 

pengukuran dan malah dapat menyebabkan kebingungan.(Pasaribu et al. 2022). 

B. Uji Reabilitas  

 “Uji reliabilitas adalah metode untuk menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian perilaku memiliki keandalan sebagai instrumen 

pengukuran. Salah satu cara mengukur keandalan ini adalah melalui konsistensi hasil 

pengukuran dari waktu ke waktu, asalkan fenomena yang diukur tetap tidak berubah“ 

(Pasaribu et al. 2022). 

Uji relialbilitals dilalkukaln setelalh uji valliditals daln di uji merupalkaln pernyaltalaln 

altalu pertalnyalaln yalng sudalh vallid. Cronbalch’s allphal yalng besalrnyal alntalral 0,50-0,60. 

Dallalm penelitialn ini peneliti memilih 0,60 sebalgali koefisien relialbilitalsnyal. Aldalpun 

kriterial dalri pengujialn relialbilitals aldallalh:  

a.         Jikal nilali cronbalch’s allphal α > 0,60 malkal instrumen memiliki relibilitals yalng 

balik dengaln kaltal lalin instrument aldallalh relialbel altalu terpercalyal.  

b.         Jikal nilali cronbalch’s allphal α < 0,60 malkal instrumen yalng diuji tersebut aldallalh 

tidalk relialbel. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum mela lkuka ln a lnallisis regresi, perlu dilalkuka ln pengujialn alsumsi kla lsik terlebih 

da lhulu, alga lr daltal salmpel ya lng diolalh benalr – bena lr dalpa lt mewa lkili populalsi secalral 

keseluruhaln. Pengujialn alsumsi kla lsik meliputi :  

1.   Uji Normalitasi 

 Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Diketahui bahwa uji t 
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dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 

ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada 

dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu 

melalui analisis grafik dan uji statistik. (Gozali 2019). Teknik ya lng diguna lka ln untuk uji 

norma llitals mengguna lka ln uji Kolmogrov-Smirnov. Pengujialn norma llitals dallalm penelitialn ini 

mengguna lka ln progralm SPSS versi 25. 

3. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat korelasi di antara 

variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang ideal tidak 

menunjukkan adanya korelasi antara variabel-variabel independen. Jika variabel-variabel 

tersebut saling berkorelasi, maka mereka tidak bersifat orthogonal. Variabel independen yang 

orthogonal adalah variabel-variabel yang memiliki nilai korelasi nol satu sama lain, yang 

berarti mereka tidak saling mempengaruhi. Korelasi antar variabel independen yang tinggi 

dapat menyebabkan masalah dalam interpretasi model regresi dan mengurangi keakuratan 

hasil analisis. (Gozali 2019).  

Cara mendeteksi terhadap adanya multikolinieritas dalam model regresi adalah sebagai berikut 

:  

a.  Besarnya Variance Inflaction Factor (VIF), pedoman suatu model regresi yang bebas 

multikolinieritas yaitu nilai VIF ≤ 10.  

b.  Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas yaitu 

nilai Tolerance ≥ 0,1. 

3.  Uji Heterokeda lstisitals 

Uji Heterokedalstisitals bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
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lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskeditas. jika Model 

regresi yang baik adalah yang homoskesditasnya atau tida terjadi heteroskesdatisitas 

(Gozali 2019). 

“Dasar yang digunakan dalam analisis heteroskedalstisitals adalah” (Gozali 

2019): 

1.  Jikal aldal polal tertentu, seperti titik-titik yalng aldal membentuk polal tertentu 

ya lng teraltur (bergelombalng, melebalr kemudia ln menyempit), ma lkal 

mengindikalsikaln telalh terjaldi heteroskedalstisitals. 

2.   Jikal tidalk aldal polal yalng jelals, sertal titik-titik menyeba lr di altals daln di balwalh 

alngkal 0 paldal sumbu Y, ma lkal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

3.5.3.  Uji Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang akan diteliti. 

Untuk menguji keterkaitan koefisien, dapat digunakan uji t. Sedangkan untuk 

menghitung uji r, penulis menggunakan SPSS Versi 25. Alat ini membantu dalam 

analisis data yang lebih akurat. Uji Hipotesis meliputi :  

A.  Uji Statistik t (Determinan) 

“Uji Statistik t digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh malsing-malsing valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen” (Gozali 2019).  Rumus untuk pengujia ln F 

sebalgali berikut: 

                          𝐹ℎ =  
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)/ (𝑛−𝑘−1)
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Keteralnga ln: 

R  : Koefisien korelalsi galnda l  

n  : Jumlalh a lnggota l sa lmpel 

k  : Jumlalh va lrialbel independen 

Ketentualn dalri penerimalaln altalu penolalkaln hipotesis itu aldallalh balhwal jika l 

Fhitung> nilali Fhitung  daln nilali Fhitung lebih besalr dalri nilali Ftalbel malkal H0 ditolalk daln 

Hal diterimal, seballiknyal jikal Fhitung < nilali Fhitung daln Fhitung lebih kecil dalri nilali Fta lbel 

malkal H0 diterimal daln Hal ditolalk. 

Untuk menentuka ln nilali Ftalbel digunalkaln tingka lt signifikaln 5% (α = 0.05), 

dengaln deraljalt kebebalsaln (degree of fredom) df = (k-1); (n-k), dimalnal n aldallalh jumlalh 

salmpel daln k aldallalh jumlalh valrialbel. 

B.  Uji Statistik F (Simultan) 

“Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen” (Gozali 2019). Aldalpun rumus untuk menguji hipotesis menurut 

sebalgali berikut : 

                                          𝑡 =  𝑟
√𝑛−2

√1−𝑟2
 

Keteralnga ln: 

t  : Pengujialn hipotesis  

r  : Koefisien korelalsi 

r2  : Koefisien determinalsi  
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n  : Jumlalh responden 

Untuk menentukaln nilali t talbel digunalkaln tingkalt signifikaln 5% (α 0.05), 

dengaln deraljalt kebebalsaln (degree of fredom) df = (n-k), dimalnal n aldallalh jumlalh 

observalsi/salmpel daln k aldallalh jumlalh valrialbel. Ketentualn dalri penerimalaln altalu 

penolalkaln hipotesis aldallalh jikal nilali thitung> nilali ttalbel daln nilali signifikaln lebih kecil 

dalri α 0.05 malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal, seballiknyal jikal nilali thitung < nilali ttalbel daln 

nilali signifikaln lebih besalr dalri α 0.05 malkal H0 diterimal daln Hal ditolalk. 

3.5.4.  Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

“Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menilai seberapa baik model 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R2 berada dalam rentang 

antara nol dan satu. Semakin mendekati satu, semakin besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen. Setiap penambahan 

satu variabel independen di model dapat meningkatkan nilai R2, meskipun penting 

untuk mempertimbangkan signifikansi statistik dari pengaruh variabel tersebut 

terhadap variabel dependen” (Gozali 2019). Malkal rumus penentunya l aldallalh sebalgali 

berikut : 

                                     𝐾𝑃 =  𝑅2𝑋 100% 

Keteralnga ln: 

KP  : Koefisien Penentu 

R  : Nilali koefisien korelalsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Pembahasan 

 Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data melalui kuesioner berupa 

angket, diperolah dari data dalam bentuk analisa data dengan sampel respondennya 

adalah karyawan PT Titipan Kilat (TIKI) khususnya karyawan di Divisi Costumer 

Service di Jakarta Pusat. 

Angket diberikan kepada 75 orang karyawan di Divisi Costumer Service di PT 

Titipan Kilat (TIKI) di Jakarta Pusat, 31 pertanyaan dengan perincian 9 pertanyaan 

untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1), 9 pertanyaan untuk variabel Komunikasi 

(X2) dan 13 pertanyaan untuk Kinerja Karyawan (Y).  

4.1.1  Karakteristik Responden 

Untuk memudahkan pengintifikasian identitas responden, maka dilakukan 

karakteristik indentitas responden yang dapat dikelompokan menurut usia, jenis 

kelamin dan pendidikan terakhir pada karyawan di Divisi Costumer Service. Untuk 

lebih jelasnya pengklasifikasian berdasarkan profil responden maka dapat diuraikan 

satu persatu sebagai berikut  
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a.  Usia 

karakteristik responden berdasarkan usia menggambarkan tingkat 

pengelompokkan usia responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

adapun karakteristik berdasarkan usia dapat dilihat melalui table berikut ini :  

Tabel IV.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usial Jumlalh Persentalse (%) 

20-30 ta lhun 41 54,7 

31-40 ta lhun 23 30,7 

41-50 ta lhun 7 9,3 

Lebih dari 50 tahun 4 5,3 

Jumlalh 75 100 

        Sumber data di olah (2024) 

Karakteristik Usia Responden  

 

Sumber : Peneliti, (2024) 

Galmbalr IV.1 

Kalralkteristik Usial Responden 
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Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini menjadi subjek atau 

responden yang terdiri dari usia 20-30 tahun sebanyak 41 orang dengan 

persentase 54,7%, 31-40 tahun sebanyak 23 orang dengan persentase 30,7%, 

41-50 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase 9,3% dan usia lebih dari 51 

tahun sebanyak 4 orang dengan presentasi 5,3%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kebayakan responden berusia 20-30 tahun. 

b.  Jenis Kelamin 

Responden jenis kelamin dikelompoan menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan 

perempuan. Oleh karena itu profil responden berdasarkan jenis kelamin 

disajikan pada table dibawah ini :  

Tabel IV.2 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelalmin  Jumlalh 
Persentalse 

(%) 

La lki-la lki 37 49,3 

Perempua ln 38 50,7 

Jumlalh 75 100 

                 Sumber : Data Diolah, (2024) 
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Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

       

                               Sumber : Peneliti, (2024) 

Galmbalr IV.2 

Kalralkteristik Jenis Kelamin 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian ini yang mejadi subjek 

atau responden terdiri dari laki-laki sebanyak 37 orang dengan presentase 

49,3% dan perempuan 38 orang dengan presentasi 50,7%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan dari responden tersebut adalah perenpuan. 

a.    Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dikelompokan 

menjadi tiga kategori yaitu Smp, Sma/Smk dan Sarjana. Oleh karena itu profil 

responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat disajikan pada tabel di bawah 

ini :  
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Tabel IV.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlalh 
Persentalse 

(%) 

SMA/SMK 32 42,7 

SARJANA 43 57,3 

JUMLAH 75 100 

             Sumber : Data Diolah, (2024) 

Karakteristik Pendirikan Terakhir Responden 

              

Sumber : Peneliti, (2024) 

Galmbalr IV.3 

Kalralkteristik Usial Responden 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini yang menjadi 

subjek atau responden terdiri dari pendidikan terakhir smp sebanyak 0 orang 

dengan presentase 0%, pendidikan terakhir sma/smk sebanyak 32 orang 

dengan presentase 42,7% dan pendidikan terakhir sarjana sebanyak 75 orang 

dengan presentase sebanyak 57,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden dengan presentase terbanyak adalah pendidikan terakhir sarjana. 

4.1.2  Deskripsi Data Penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuisener, untuk mendapatkan 

kecendrungan jawaban responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan 

didasarkan pada rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. Hasil jawaban 

mengenai variabel gaya kepemimpinan (X1), komunikasi (X2) dan kinerja karyawan 

(Y) yang disebarkan kepada 75 orang responden sebagai berikut :  

a.  Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan adalah ciri seorang pemimpin dalam memberikan 

pengaruh kepada bawahannya untuk mencapai tujuan. Variabel gaya kepemimpinan 

pada penelitian ini diukur melalui 9 pertannyaan. Hasil tanggapan terhadap gaya 

kepemimpinan dapat dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel IV.4 

Hasil Jawaban Responden Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

No Pernyaltalaln 

Jalwalbaln 

STS(1) TS(2) RR(3) S(4) SS(5) 

F % F % F % F % F % 

1 

Pemimpin bersedia 

bertangung jawab atas 

keputusan yang diabil 

1 1,3 0 0 3 4 25 33,3 46 61,3 

2 

Pimpinan mampu 

mengidentifikasi masalah 

yang ada di instansi 

1 1,3 1 1,3 4 5,3 37 49,3 32 42,7 

3 

Pimpinan piawai dalam 

melihat kasus yang terjadi 

dan mencari solusi atas 

permasalahan yang 

dihadapi instansi. 

0 0 0 0 2 2,7 33 44 40 53,3 
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No Pernyaltalaln 

Jalwalbaln 

STS(1) TS(2) RR(3) S(4) SS(5) 

F % F % F % F % F % 

4 

Pimpinan berpikir 

obyektif dalam 

mengambil keputusan 

1 1,3 1 1,3 6 8 34 45,3 33 44 

5 

Pimpinan mampu 

menentukan hal penting 

yang harus diselesaikan 

dalam instansi. 

0 0 2 2,7 2 2,7 45 60 26 34,7 

6 

Pimpinan menunda 

melaksanakan hal yang 

tidak penting. 

5 6,8 8 10,8 9 12,2 38 51,4 14 18,9 

7 

Pimpinan mampu 

menentukan hal mendesak 

yang menjadi skala 

prioritas. 

0 0 3 4 2 2,7 35 46,7 35 46,7 

8 

Pimpinan mampu 

memutuskan menunda hal 

tidak mendesak. 

2 2,7 4 5,3 8 10,7 48 64 13 17,3 

9 

Pimpinan memberikan 

instruksi dengan jelas 

kepada bawahan. 

0 0 2 2,7 2 2,7 34 45,3 37 49,3 

 

Sumber : Data Diolah, (2024) 

Berdalsalrkaln talbel IV.5 di altals, dimalnal paldal pernya ltalaln X1.1 sebalgialn besalr 

responden menjalwalb “Salngalt Setuju/SS” ya lkni sebalnya lk 46 responden dengaln 

persentalse 61,3%. Hall ini menunjukkaln balhwal pemimpin bersedia bertanggung jawab 

atas keputusan yang diambil 
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Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.2, seba lgialn besalr responden 

menjalwalb “Salngalt Setuju/SS” ya lkni sebalnya lk 37 responden dengaln persenta lse 

49,3%. Hall ini menunjukkaln balhwal pemimpin mampu mengidentifikasi masalah yang 

ada di instansi 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.3, seba lgialn besalr responden 

menjalwalb “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 40 responden dengaln persentalse 53,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pemimpin piawai dalam melihat kasus yang terjadi dan mencari 

soluis atas permasalahan yang dihadapi instansi 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.4, seba lgialn besalr responden 

menjalwalb “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 34 responden dengaln persentalse 45,3%. Hall ini 

menunjukkaln pemimpin berpikir objektif dalam mengambil keputusan 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.5, seba lgialn besalr responden 

menjalwalb “Salngalt Setuju/SS” ya lkni sebalnyalk 45 responden dengaln persenta lse 60%. 

Hall ini menunjukka ln balhwal pemimpin mampu menentukan hal penting yang harus 

diselesaikan dalam instansi 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.6, seba lgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” yalkni sebalnya lk 38 responden dengaln persenta lse 51,4%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pemimpin menunda melaksankan hal yang tidak penting. 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.7, seba lgialn besalr menjalwalb 

“Sangat Setuju/SS” yalkni sebalnyalk 35 responden dengaln persentalse 46,7%. Dan 

sebagaian bersar menjawab “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 35 responden denga ln 
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persentalse 46,7%.  Hall ini menunjukkaln balhwal pemimpin mampu menentukan hal 

mendesak yang menjadi skala prioritas. 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.8, seba lgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 48 responden dengaln persentalse 64%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pemimpin mampu memutuskan menunda hal tidak mendesak 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X1.9, seba lgialn besalr menjalwalb 

“Sangat Setuju/SS” yalkni sebalnyalk 37 responden dengaln persentalse 49,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pemimpin memberikan instruksi dengan jelas kepada bawahan. 

b.  Deskripsi Variabel Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi dari satu pihak 

kepada pihak lainnya sehingga pesan tersebut dapat dipahami. Variabel komunikasi 

pada penelitian ini diukur melalui 9 pertanyaan. Hasil tanggapan terhadap variabel 

komunikasi dapat dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel IV.5 

Hail Jawaban Responden Variabel Komunikasi (X2) 

No Pernyaltalaln 

Jalwalbaln 

STS(1) TS(2) RR(3) S(4) SS(5) 

F % F % F % F % F % 

1 

Pimpinan memberikan 

informasi mengenai 

tugas dengan jelas. 

0 0 2 2,7 0 0 36 48 37 49,3 

2 
Pimpinan 

mengkomunikasikan 

kebijakan mengenai 

0 0 1 1,3 6 8 43 57,3 25 33,3 
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No Pernyaltalaln 

Jalwalbaln 

STS(1) TS(2) RR(3) S(4) SS(5) 

F % F % F % F % F % 

instansi kepada 

karyawan 

3 

Saya mampu 

berkomunikasi dengan 

atasan secara baik. 

0 0 2 2,6 4 5,3 52 69,3 17 22,7 

4 

Saya mampu 

berkomunikasi dengan 

rekan kerja secara baik 

0 0 1 1,3 1 1,3 54 72 19 25,3 

5 

Saya berkoordinasi 

dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan dalam tim. 

0 0 1 1,3 1 1,3 51 68 22 29,3 

6 

Saya mampu bekerja 

sama  dengan rekan 

kerja dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan dalam tim. 

0 0 1 1,3 0 0 47 62,7 27 36 

7 

Perbedaan jabatan 

tidak menghalangi 

komunikasi. 

2 2,7 2 2,7 8 10,7 36 48 27 36 

8 

Bidang pekerjaan 

tidak menjadi 

penghalang dalam 

berkomunikasi 

dengan rekan kerja. 

0 0 1 1,3 3 4 44 58,7 27 36 

9 

Saya mengetahui 

informasi pribadi 

rekan kerja. 

9 12 33 44 11 14,7 18 24 4 5,3 

Sumber : Data Diolah, (2024) 

 

Berdalsalrkaln talbel IV.6 di altals, dimalnal paldal pernya ltalaln X2.1 sebalgialn besalr 

responden menjalwalb “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 36 responden dengaln persentalse 
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48%. Hall ini menunjukka ln balhwal pemimpin memberikan informasi mengenai tugas 

dengan jelas. 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X2.2, sebalgialn besalr responden 

menjalwalb “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 43 responden dengaln persentalse 57,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pemimpin mengkomunikasi kebijakan mengenai instansi kepada 

karyawan. 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X2.3, sebalgialn besalr responden 

menjalwalb “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk  52 responden dengaln persentalse 69,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden mampu berkomunikasi dengan atasan secara baik. 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X2.4, sebalgialn besalr responden 

menjalwalb “Salngalt Setuju/SS” ya lkni sebalnyalk 54 responden dengaln persenta lse 72%. 

Hall ini menunjukka ln balhwal responden berkomunikasi dengan rekan sacara baik. 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X2.5, sebalgialn besalr responden 

menjalwalb “Salngalt Setuju/SS” ya lkni sebalnyalk 51 responden dengaln persenta lse 68%. 

Hall ini menunjukkaln balhwal responden dapat berkoordinasi dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan dalam tim. 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X2.6, sebalgialn besalr responden 

menjalwalb “Salngalt Setuju/SS” ya lkni sebalnya lk 47 responden dengaln persenta lse 

62,7%. Hall ini menunjukkaln balhwal responden mampu berkerja sama dengan rekan 

kerja dalam meyelesaikan pekerjaan dalam tim 
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Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X2.7, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Salngalt Setuju/SS” daln “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 36 responden dengaln persentalse 

48%. Hall ini menunjukka ln balhwal perbedaaan jabatan tidak menghalangi komunikasi 

Talnggalpaln responden paldal pernyaltalaln X2.8, seba lgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 44 responden dengaln persenta lse 58,7%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal bidang pekerjaan tidak menjadi penghalang dalam 

berkomunikasi dengan rekan kerja 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln X2.9, sebalgialn besalr menjalwalb “Tidak 

Setuju/TS” yalkni sebalnyalk 33 responden dengaln persentalse 44%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden tidak mengetahui informasi pribadi rekan kerjanya. 

c. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan 

 Kinerja Karyawan adalah sebagai catatan keberhasilan yang dihasilkan dari 

fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan seama periode tertentu. Variabel kinerja 

karyawan pada penelitian ini diukur melalui 13 pertanyaan. Hasil tanggapan terhadap 

kinerja karyawan dapat dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel IV.6 

Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyaltalaln 

Jalwalbaln 

STS(1) TS(2) RR(3) S(4) SS(5) 

F % F % F % F % F % 

1 
Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan 

0 0 0 0 3 4 49 65,3 23 30,7 
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No Pernyaltalaln 

Jalwalbaln 

STS(1) TS(2) RR(3) S(4) SS(5) 

F % F % F % F % F % 

waktu yang telah 

ditentukan. 

2 

Saya merasa puas telah 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik 

0 0 2 2,7 2 2,7 42 56 29 38,7 

3 

Saya memiliki 

kemampuan sesuai 

dengan yang 

dipersyaratkan oleh 

pekerjaan ini. 

0 0 1 1,4 4 5,4 48 64,9 21 28,4 

4 

Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan rapi 

0 0 0 0 1 1,3 50 66,7 24 32 

5 

Saya merasa senang 

karena berhasil 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. 

0 0 1 1,3 0 0 46 61,3 28 46,7 

6 

Saya bersedia 

mempertanggung 

jawabkan hasil kerja 

saya  kepada pimpinan 

0 0 2 2,7 4 5,3 40 53,3 29 38,7 

7 

Saya berani mengambil 

keputusan dengan cepat 

berkaitan dengan 

pekerjaan. 

0 0 2 2,7 8 10,7 45 60 20 26,7 

8 

Saya menggunakan 

sarana yang disediakan 

oleh  instansi dengan 

baik. 

0 0 1 1,3 4 5,3 47 62,7 23 30,7 

9 

Saya menggunakan 

prasarana yang ada di 

instansi dengan baik 

0 0 1 1.3 3 4 49 65,3 22 29,3 
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No Pernyaltalaln 

Jalwalbaln 

STS(1) TS(2) RR(3) S(4) SS(5) 

F % F % F % F % F % 

10 

Saya memiliki hubungan 

yang baik dengan rekan 

kerja 

0 0 0 0 4 5,4 39 52,7 31 41,9 

11 
Saya memiliki hubungan 

yang baik dengan atasan 
1 1,3 0 0 4 5,3 43 57,3 27 36 

12 

Saya mampu bekerja 

secara kompak dengan 

tim 

0 0 0 0 0 0 46 61,3 29 38,7 

13 

Saya mampu bekerja 

mandiri tanpa 

pengawasan dari atasan 

0 0 4 5,3 4 5,3 39 52 28 37,3 

Sumber : Data Diolah, (2024) 

Berdalsalrkaln talbel IV.7 di altals, dimalnal paldal pernya ltalaln Y1 sebalgialn besalr 

menjalwalb “Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 49 responden dengaln persentalse 65,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden mampu meneyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y2, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 42 responden dengaln persentalse 56%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden merasa puas telah menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y3, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 48 responden dengaln persenta lse 64,9%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden memiliki kemampuan sesuai dengan dipersyaratkan 

oleh pekerjaan ini. 
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Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y4, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 50 responden dengaln persenta lse 66,7%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden mampu menyelesaikan pekerjaan dengan rapi. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y5, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 46 responden dengaln persenta lse 61,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden merasa senang karena berhasil menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y6, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 40 responden dengaln persenta lse 53,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden bersedia mempertanggung jawabkan hasil keja saya 

kepada pimpinan. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y7, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnyalk 45 responden dengaln persentalse 60%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden berani mengambil keputusan dengan cepat berkaitan 

dengan pekerjaan. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y8, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 47 responden dengaln persenta lse 62,7%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden menggunakan sarana yang disediakan oleh instansi 

dengan baik. 
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Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y9, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 49 responden dengaln persenta lse 65,3%. Hall ini 

menunjukkaln responden menggunakan prasarana yang ada di instansi dengan baik 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y10, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 39 responden dengaln persenta lse 52,7%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y11, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 43 responden dengaln persenta lse 57,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden memiliki hubungan yang baik dengan atasan. 

Talnggalpaln responden paldal pernya ltalaln Y12, sebalgialn besalr menjalwalb 

“Setuju/S” ya lkni sebalnya lk 46 responden dengaln persenta lse 61,3%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden mampu berkerja secara kompak dengan tim. 

 

4.2  Uji Kualitas Data 

4.2.1  Uji Validitas 

 Uji Valliditals menunjukkaln sejaluh malnal allalt pengukur ya lng dipergunalkaln 

untuk mengukur alpal yalng diukur. Dallalm penelitialn ini pengujia ln vallidita ls halnya l 

dilalkukaln terhaldalp 75 responden. Pengalmbilaln keputusaln berdalsalrkaln paldal nilali rhitung 

(Corrected Item-Tota ll Correla ltion) > rta lbel sebesalr 0227, untuk df = 75 – 2 = 73;  = 

0,05 malkal item/ pertalnyalaln tersebut vallid daln seballiknyal. 
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a.  Variabel Gaya Kepemimpinan  

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel-variabel Gaya 

Kepemimpinan dengan 9 item pertanyaan sebagai berikut : 

Talbel IV.7 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Indikaltor rhitung rtalbel Keteralngaln 

X1.1 0,579 0,227 Vallid 

X1.2 0,690 0,227 Vallid 

X1.3 0,698 0,227 Vallid 

X1.4 0,612 0,227 Vallid 

X1.5 0,826 0,227 Vallid 

X1.6 0,577 0,227 Vallid 

X1.7 0,662 0,227 Vallid 

X1.8 0,672 0,227 Vallid 

X1.9 0,708 0,227 Vallid 

Sumber: Dalta l Diolalh, (2024) 

Berdalsalrkaln talbel IV.7, ma lkal dalpalt dilihalt balhwal seluruh pertalnyalaln untuk 

valrialbel Gaya Kepemimpinan memiliki sta ltus vallid, kalrenal nilali rhitung (Corrected 

Item-Tota ll Correla ltion) > rtalbel sebesalr 0,227. 

b.  Variabel Komunikasi 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln uji valliditals valrialbel Komunikasi dengaln 9 item 

pertalnyalaln aldallalh sebalgali berikut: 
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Talbel IV.8 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Komunikasi (X2) 

Indikaltor rhitung rtalbel Keteralngaln 

X2.1 0,624 0,227 Vallid 

X2.2 0,780 0,227 Vallid 

X2.3 0,782 0,227 Vallid 

X2.4 0,590 0,227 Vallid 

X2.5 0,770 0,227 Vallid 

X2.6 0,683 0,227 Vallid 

X2.7 0,701 0,227 Vallid 

X2.8 0,756 0,227 Vallid 

X2.9 0,409 0,227 Vallid 

Sumber: Dalta l Diolalh, (2024) 

Berdalsalrkaln talbel IV.8, ma lkal dalpalt dilihalt balhwal seluruh pertalnyalaln untuk 

valrialbel Komunikasi memiliki sta ltus vallid, kalrenal nilali rhitung (Corrected Item-Tota ll 

Correla ltion) > rta lbel sebesalr 0,227. 

c.  Variabel Kinerja Karyawan 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln uji valliditals valrialbel keputusaln pembelia ln 

dengaln 13 item perta lnya laln aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel IV.9 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Kinerja Karyawan (Y) 

Indikaltor rhitung rtalbel Keteralngaln 

Y1 0,672 0,227 Vallid 

Y2 0,535 0,227 Vallid 

Y3 0,782 0,227 Vallid 

Y4 0,625 0,227 Vallid 
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Indikaltor rhitung rtalbel Keteralngaln 

Y5 0,747 0,227 Vallid 

Y6 0,747 0,227 Vallid 

Y7 0,758 0,227 Vallid 

Y8 0,780 0,227 Vallid 

Y9 0,704 0,227 Vallid 

Y.0 0,710 0,227 Vallid 

Y11 0,720 0,227 Vallid 

Y12 0,722 0,227 Vallid 

Y13 0,684 0,227 Vallid 

Sumber: Da lta l Diola lh, (2024) 

Berdalsalrkaln talbel IV.9, ma lkal dalpalt dilihalt balhwal seluruh pertalnyalaln untuk 

valrialble Kinerja Karyawan memiliki sta ltus vallid, kalrenal nilali rhitung (Corrected Item-

Totall Correla ltion) > rta lbel sebesalr 0, 227 

4.2.2 Uji Reabilitas  

Uji relialbilitals digunalkaln untuk mengukur konsisten a ltalu tidalk kuesioner 

dallalm penelitia ln ya lng digunalkaln untuk mengukur penga lruh tidalknyal valrialbel X1 daln 

X2 dengaln Y. Sebelum dilalkukalnnyal pengujialn relialbilitals halrus aldal dalsalr 

pengalmbila ln keputusaln yalitu allphal sebesalr 0,60. Valrialbel yalng dialnggalp relia lbel jikal 

nilali cronba lch’s allpha l lebih besalr α > 0,60, jikal nilali cronba lch’s allpha l lebih kecil α < 

0,60 malkal valrialbel ya lng diteliti tidalk bisal dikaltalkaln relialbel. Aldalpun relialbilitals untuk 

malsing-malsing valrialbel halsilnyal disaljikaln paldal talbel berikut ini: 
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Talbel IV.11 

Halsil Uji Relialbilitals 

Va lrialbel Koefisien Relialbilitals Nilali Kritis Keteralngaln 

X1 0, 892 0,600 Relialbel 

X2 0,813 0,600 Relialbel 

Y 0,919 0,600 Relialbel 

Sumber: Dalta l Diolalh, (2024) 

Berdalsalrkaln Talbel IV.11, ma lkal dalpalt dilihalt balhwal seluruh pertalnyalaln untuk 

valrialbel Gaya Kepememimpinan, Komunikasi dan Kinerja Karyawan memiliki sta ltus 

relialbel, kalrenal nilali nilali cronba lch’s allpha l α > 0,60. 

4.3  Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 “Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak” (Gozali 2019).  Untuk 

mengetalhui daltal yalng digunakaln dallalm model regresi berdistribusi norma ll altalu tidalk, 

dalpalt menggunalkaln Kolmogorov-smirnov. Jikal nilali Kolmogorov-smirnov lebih besalr 

dalri 𝛼 = 0,05, malkal daltal normall. Halsil uji Kolmogorov-smirnov aldallalh sebgali berikut: 
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      Talbel IV.12 

Halsil Uji Normallitals Kolmogorov – Smirnov 

 

Sumber : Da lta l Diola lh SPSS, (2024) 

Berdalsalrkaln talbel IV.12 di a ltals menunjukkaln balhwal nilali exalct.sig (2-taliled) 

sebesalr 0,200. ya lng beralrti balhwal kedual nilali tersebut lebih da lri 0,05 ya lng beralrti 

distribusi da ltal dallalm penelitialn ini aldallalh berdistribusi normall. 

4.3.2  Uji Heterosketastisitas 

Uji heteroskedalstisitals bertujualn menguji alpalkalh dallalm model regresi terja ldi 

ketidalksalmalaln valria lnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin. 
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             Sumber : Da lta l Diola lh SPSS, (2024) 

4.3.3  Uji Multikolinearitas 

 Uji multikoliniealritals bertujualn untuk menguji a lpalkalh dallalm model regresi 

ditentuka ln aldalnya l korelalsi alntalr valrialbel bebals (independen) jika l valrialbel bebals 

regresi memiliki VIF < 10 a ltalu nilali toleralnce > 0.1 ma lkal tidalk aldal multikolinerita ls 

alntalr valrialbel independent. 

Talbel IV.13 

Halsil Uji Multikolinealritals 

 

Sumber : Daltal Diolalh SPSS, (2024) 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 12,292 3,483 3,529 0,001

Gaya 

Kepemimpinan

0,042 0,101 0,046 0,418 0,677 0,615 1,625

Komunikasi 0,669 0,112 0,655 5,985 0,000 0,615 1,625

1

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics
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Berdalsalrkaln halsil pengujialn talbel IV.13 dialtals, diketalhui semual valrialbel independen 

mempunyali tolera lnce > 0,1 sebesalr 0,615 daln nilali VIF < 10 sebesalr 1,625 menunjuk 

paldal model regresi tersebut, ma lkal dalpalt disimpula ln tidalk terjaldi galnggualn 

multikolineritals. 

4.4  Pengujian Hipotesis 

4.4. 1  Uji t 

 Uji t merupakan uji hipotesis statistik yang digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dan t tabel dengan melihat signifikasi 5%. 

Kriteria :  

1. Apabila nilai thitung > ttabel signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Apabila nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,5 maka Ha ditolak 

dan Ho diterima yang artinya variabel independent tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 Adapun untuk data pengujian yang diperoleh dari SPSS 25 dapat diliat dari 

tabel berikut ini :   

 

 

 

 



63 

 

 

 

Talbel IV.14 

Halsil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

 

 

 

 

Sumber : Da lta l Diola lh SPSS, (2024) 

 Berdalsalrkaln talbel IV.16 menggalmbalrkaln halsil uji sta ltistik t menunjukkaln halsil 

sebalgali berikut :  

1. Pengaruh Gaya Kepemipinan terhadap Kinerja karyawan. 

Adapun metode dalam penentuan ttabel menggunakan ketentuan tingkat 

signifikan 5% dengan df = n-k,df = 73, sehingga didapat nilai ttabel sebesar 

1,995. Dari tabel diatas diketahui bahwa thitung = 0,418 dan ttabel = 1,996. Dalam 

hal ini thitung = 0,418 < ttabel = 1,996. Jika nilai thitung < ttabel, maka Ho diterima 

dan Ha ditolak, artinya Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa thitung = 5,986 dan ttabel = 1,996. Dalam 

hal ini thitung = 5,986 > ttabel  = 1,996 dan memiliki angka positif dan signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa 

scara parsial Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 12,292 3,483 3,529 0,001

Gaya 

Kepemimpinan

0,042 0,101 0,046 0,418 0,677 0,615 1,625

Komunikasi 0,669 0,112 0,655 5,985 0,000 0,615 1,625

1

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics
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4.4.2  Uji F 

 Uji F merupa lkaln uji seca lral simultaln untuk mengeta lhui alpalkalh valrialbel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2) bersalmal-salmal mempunyali pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp Kinerja Karyawan (Y). Uji F dila lkukaln dengaln membalndingkaln 

Fhitung daln Fta lbel.  

Aldalpun Fta lbel dallalm penelitia ln ini aldallalh sebalgali berikut :  

Fta lbel  = k ; n-k 

Fta lbel  = 2 ; 75-2 

Fta lbel  = 2; 73 

Fta lbel  = 3,12 

Dalri halsil alnallisis uji secalral simultaln diperoleh halsil output paldal talbel sebalga li 

berikut : 

Talbel IV.15 

Halsil Uji Hipotesis (Uji F) 

  

Sumber : Da lta l Diola lh SPSS, (2024) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 592.719 2 296.359 31.778 .000b 

Residual 671.468 72 9.326   

Total 1264.187 74    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kepemimpinan 
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 Berdalsalrkaln halsil paldal talbel IV.9, malkal didalpaltkaln halsil pengolalhaln diperoleh 

Sig F 0.000 < 0,05 (5%) denga ln Fhitung 31,778 (Fhitung > Ftalbel) = 31,778 > 3,12. Da lpalt 

disimpulkaln balhwal Gaya Kepemimpindan (X1) dan Komunikasi (X2) seca lral simultaln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Kinerja Karyawan (Y). 

 

4.5  Uji Koefisien Determinasi 

 Menurut (Gozali 2019) koefisensi determinasi bertujuan untuk mengukut 

sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. 

Nilai koefisensi determiniasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi ang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.  

4.5.1  Uji Koefisiensi Determinasi Parsial 

 Uji koefisiensi determinasi parsial dilakukan dengan melakukan perhitungan 

terhadap beta dan zero order masing-masing variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) dan variabel Komunikasi (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Hasil uji koefisensi determinasi parsial dapat dilihat dari tabel 

berikut : 
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Talbel IV.16 

Halsil Uji Koefisensi Determinasi Parsial 

 

Sumber : Data diolah SPSS, (2024) 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi parsial di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 2 %, sedangkan pada variabel Komunikasi 

(X2) memiliki konstribusi pengaruh Kinerja Karyawan (Y) sebesar 44,8 %. 

Berdasarkan hasil tabel di atas bahwa pengaruh masing-masing variabel terhadap 

variabel dependen sebesar 46,8 %. 

4.5.2 Uji Koefisensi Determinasi Simultan 

Talbel IV.18 

Halsil Uji Koefisensi Determinasi Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .685a .469 .454 3.05384 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Da lta l Diola lh SPSS, (2024) 

No Indikator

Coefficients Beta X 

Coefficients Correlation 

Zero - Order

Hasil (%)

0,468 46,8Total

1 0,046 X 0,452 0,02 2

2 0,655X0,684 0,448 44,8

Gaya 

Kepemimpinan  

(X1)

Komunikasi 

(X2)
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Halsil alnallisis valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terika lt menunjukkaln balhwal 

nilali koefisien determina lsinyal (R2) sebesalr 0.469. Hall ini beralrti seluruh valrialbel 

bebals ya lkni Gaya Kepemimpinan (X1) daln Komunikasi (X2) mempunyali kontribusi 

secalral bersalmal-salmal sebesalr 46,9% terhaldalp valrialbel terikalt yalkni Kinerja Karyawan 

(Y) sedalngkaln sisalnya l sebesalr 53,1% dijela lskaln oleh falktor-falktor lalin dilualr dalri 

penelitialn ini. Hall ini menunjukkaln balhwal hubungaln alntalr kedual valrialbel lemalh 

kalrenal sema lkin kecil Rsqualre semalkin lemalh hubungaln kedual valrialbel. 

 

 

4.6  Pembahasan  

 Penelitia ln ini dilalkukaln dengaln mengalngkalt 2 valrialbel bebals yalng diteliti ya litu 

Gaya Kepemimpinan (X1) daln Kinerja Karyawan (X2) dallalm pengalruhnyal terhaldalp 

Kinerja karyawan pa ldal PT Citral Valn Titipaln Kilalt (TIKI). Responden da llalm penelitialn 

ini aldallalh semua karyawan di divisi Costumer Service di kanor pusat TIKI. A ldalpun 

pembalhalsaln dalri setialp hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

4.6.1 Penga lruh Gaya Kepemimpinan Terha ldalp Kinerja Karyawan.  

 Berdasarkan hasil uji t yang sudah disajikan sebelumnya diketahui bahwa Gaya 

Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan di PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI). 

4.6.2 Pengalruh Komunikasi Terhaldalp Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan hasil uji t yang sudah disajikan sebelumnya diketahui bahwa 

Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukan 
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bahwa semakin baik sebuah komunikasi dalam sebuah devisi maka akan semakin 

meningkatkan Kinerja Karyawan di PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI). 

4.6.3 Penga lruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhaldalp Kinerja 

Karawan 

Berdasarkan hasil uji f yang sudah disajikan sebelumnya diketahui bahwa 

secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan dan 

Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI). Hasil 

pada penelitian ini memberikan gambaran bahwa ketika dua faktor ini 

dipertimbangkan secara bersama-sama mereka memiliki dampak yang kuat untuk 

Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini juga didukung pada penelitian sebelumnya (Sujata 2022) 

yang menyatakan bahwa secara simultan Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT 

Karang Bali Asli Tur di Denpasar. 

 

4.7  Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakkan diketahui bahwa Gaya 

Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan. Dengan demikian, semakin baik Gaya Kepemimpinan maka Kinerja 

Karyawan akan meningkat. Lalu semakin baik Komunikasi karyawan akan semakin 

meningkatkan Kinerja Karyawa. Hal tersebut akan medorong karyawan dalam 
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meningkatkan kinerja mereka pada PT Titipan Kilat (TIKI) Jakarta Pusat. Hal ini dapat 

dicapai dengan cara sebagai berikut : 

1.   Dari segi Gaya Kepemimpinan, pentingnya mengetahui karakteristik karyawan 

guna mendapatkan kualitas kinerja karyawan yang baik. 

2.  Dari segi Komunikasi, Komunikasi dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan 

dalam bekerja. Mengingat devisi Costumer Service berhubungan langsung 

dengan devisi lain atau berhubungan langsung pihak costumer. Hal tersebut 

akan mendorong Komunikasi yang baik dalam meningkatkan Kualitas Kinerja 

Karyawan. 

 

4.8  Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan hasil dari peneltian ini, maka dapat dirumuskan empat 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1.  Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada karyawan divisi costumer 

service di PT Titipan Kilat di Jakarta Pusat sebanyak 75 orang, akan lebih baik 

jika sampel yang diambil melibatkan lebih banyak karyawan TIKI diseluruh 

devisi, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang 

lebih luas. 

2.   Sedikitnya jumlah sampel yang diambil karena keterbatasan waktu dan tenaga. 

3.  Keterbatasan refrensi tentang penelitian atau rise yang dilakukan sebelumnya, 

yang mengakibatkan terhadap beberapa kelemahan dalam penelitian ini. 

4.  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisener, sehingga data yang dikumpulkan sangat mungkin bersifat sbyektif. 
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Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan metode yang lainnya 

untuk mendapatkan informasi yang lebih menyeluruh. 

5.  Penelitan ini hanya meneliti pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi 

terhadap Kinerja Karyawan. Masih banyak fator tang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan, seperti : insentif, lingkungan kerja, beban kerja dan jenjang karir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Hasil penelitian mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) di Jakarta Pusat. 

Dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) di Jakarta Pusat.  

2.  Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI) di Jakarta Pusat. 

3.  Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh secara signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) 

di Jakarta Pusat. 

5.2  Saran 

 Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, dapat 

diajukan beberapa saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi peningkatan 

Kinerja Karyawan yaitu : 

1.  Variabel pada penelitian ini menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan, 

maka diharapkan bagi pemimpin perusahan PT. Citra Van Titipan Kilat di 

Jakarta Pusat untuk membuat kebijakan perusahaan yang bisa 

mempertahankan indikator-indikator dari Gaya Kepemimpinan dan 
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Komunikasi yang ada sekarang dan diharapkan dimasa yang akan datang dapat 

ditingkatkan lagi supaya dapat meningkatkan Kinerja Karyawan. 

2.  Karyawan harus lebih meningkatkan kemampuan Komunikasi dalam satu 

devisi maupun devisi lain. Mengingat bahwa Komunikasi merupakan salah 

satu budaya HIKMAT di Tiki. Sehingga pada proses kerjanya tidak ada lagi 

misskomunikasi antara karyawan maupun devisi lainnya. 

3.  Pemimpin hendaknya mampu memberikan contoh yang positif kepada 

karyawannya dan mampu mendelegasikan (melimpahkan) wewenang melalui 

procedural pada setiap devisi. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran A1. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Struktur Organisasi PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Sturuktur Organisasi Divisi Costumer Service 
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Lampiran B1. Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN  

DAN KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

DI  PT CITRA VAN TITIPAN KILAT 

 

Kepada Yth, 

Saudara/i Responden 

Di tempat 

 

Sehubungan dengan penyusunan Skripsi dengan judul yang disebutkan diatas, maka dengan 

hormat saya Ayu Annisa Rokhani.  

Memohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner (daftar pertanyaan) yang saya ajukan 

ini secara jujur dan terbuka. Daftar pertanyaan ini saya ajukan semata-mata untuk keperluan 

penelitian sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang Strata Satu (S1) Jurusan 

Manajemen Faktultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Sarana Informatika. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kebenaran dan kelengkapan jawaban yang Saudara/i 

berikan akan sangat membantu bagi penulis, dan selanjutnya akan menjadi masukan yang 

bermanfaat bagi hasil penelitian yang penulis lakukan. 

Atas partisipasi Saudara/i dalam mengisi daftar pernyataan atau kuesioner ini, saya ucapkan 

terima kasih. 

   Hormat Saya, 

 

 

            

                Nilam Niara 
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Lampiran B2. Kuesioner 

 

Identitas Responden 

 

1. Usia  : 

20 – 30 Tahun 

31 – 40 Tahun 

41 – 50 Tahun 

Lebih dari 51 Tahun  

2. Jenis Kelamin 

Perempuan               

Laki-laki 

3. Pendidikan terakhir 

Sekolah Menengah Atas               

Sarjana 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah data diri anda sebelum melakukan pengisian kuesioner 

2. Beri tanda (🗸) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat 

anda 

3. Pilih hanya satu jawaban untuk setiap pertanyaan 

4. Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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Lampiran B3. Kuesioner 

Variabel Gaya Kepemimpinan  

 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S N TS STS 

1 Pimpinan bersedia bertanggung jawab atas keputusan 

yang diambil 

     

2 Pimpinan mampu mengidentifikasi masalah yang ada di 

instansi 

     

3 Pimpinan piawai dalam melihat kasus yang terjadi dan 

mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi instansi 

     

4 Pimpinan berpikir obyektif dalam mengambil keputusan      

5 Pimpinan mampu menentukan hal penting yang harus 

diselesaikan dalam instansi 

     

6 Pimpinan menunda melaksanakan hal yang tidak penting.      

7 Pimpinan mampu menentukan hal mendesak yang 

menjadi skala prioritas 

     

8 Pimpinan mampu memutuskan menunda hal tidak 

mendesak. 

     

9 Pimpinan memberikan instruksi dengan jelas kepada 

bawahan. 
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Lampiran B4. Kuesioner 

Variabel Komunikasi 

 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S N TS STS 

1 Pimpinan memberikan informasi mengenai tugas dengan 

jelas 

     

2 Pimpinan mengkomunikasikan kebijakan mengenai 

instansi kepada karyawan 

     

3 Saya mampu berkomunikasi dengan atasan secara baik      

4 Saya mampu berkomunikasi dengan rekan kerja secara 

baik 

     

5. Saya berkoordinasi dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan dalam tim. 

     

6. Saya mampu bekerja sama  dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan dalam tim 

     

7. Perbedaan jabatan tidak menghalangi komunikasi       

8. Bidang pekerjaan tidak menjadi penghalang dalam 

berkomunikasi dengan rekan kerja. 

     

9. Saya mengetahui informasi pribadi rekan kerja      
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Lampiran B5. Kuesioner 

Variabel Kinerja Karyawan 

 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S N TS STS 

1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

     

2 Saya merasa puas telah menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik 

     

3 Saya memiliki kemampuan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan oleh pekerjaan ini. 

     

4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan rapi      

5. Saya merasa senang karena berhasil menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. 

     

6. Saya bersedia mempertanggungjwabkan hasil kerja 

Karyawan kepada pimpinan 

     

7. Saya berani mengambil keputusan dengan cepat berkaitan 

dengan pekerjaan. 

     

8. Saya menggunakan sarana yang disediakan oleh  instansi 

dengan baik. 

     

9. Saya menggunakan prasarana yang ada di instansi dengan 

baik 

     

10. Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja       

11. Saya memiliki hubungan yang baik dengan atasan      

12 Saya mampu bekerja secara kompak dengan tim      

13. Saya mampu bekerja mandiri tanpa pengawasan dari 

atasan 
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Lampiran C1. Tabulasi Data 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9

5 5 4 5 5 4 4 4 4

5 5 5 5 5 4 5 5 5

5 1 5 5 2 1 2 4 5

5 5 5 5 5 4 5 4 4

5 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 2 5 4 4

4 2 4 5 5 4 5 5 4

4 4 4 5 4 4 5 4 5

5 5 5 4 4 4 5 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 5 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 4 5 5 4 5 5

5 5 4 1 4 4 5 4 5

5 4 4 4 4 2 4 2 4

5 5 5 5 4 1 5 2 5

5 5 5 5 5 4 5 5 5

4 3 4 4 4 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 5 5 4 3 5 3 4

4 4 4 4 4 5 4 5 4

5 5 5 5 5 4 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 4

4 4 4 4 4 4 2 4 4

5 5 5 5 5 3 4 4 5

5 4 4 5 4 2 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 4 5 4 5

5 4 5 4 5 4 4 5 5

5 5 5 5 5 4 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 2 5 2 5

5 4 5 5 4 2 4 3 4

1 4 4 5 4 5 5 4 5

3 3 4 3 4 3 4 4 2

4 4 4 4 4 2 4 3 3

4 4 5 4 4 5 4 4 4

5 5 4 5 4 2 5 4 5

5 5 5 4 4 4 3 3 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 4 5 4 5

5 5 4 5 5 2 5 4 4

4 4 4 4 4 4 4 3 4

5 4 4 5 5 4 5 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 4 5 4 5 5 5

5 5 4 4 4 5 5 4 4

5 4 5 4 4 5 5 4 5

4 4 4 4 4 3 4 3 4

5 5 5 5 5 4 4 4 5

3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 2 2 1 2 1 2

4 4 4 5 4 4 4 4 4

5 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 5 4 4 4 4 4 5

4 4 5 4 4 4 4 4 5

5 5 4 5 4 4 5 4 4

5 4 5 4 4 5 5 4 5

5 5 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 4 4 4 5

5 5 5 5 5 1 5 4 5

4 4 4 5 4 3 4 4 4

4 4 4 3 4 5 5 4 5

5 4 4 3 4 1 5 1 5

5 4 4 4 4 4 5 4 5

4 4 4 3 4 3 4 2 4

5 5 5 5 5 4 5 5 5

5 5 4 4 5 4 4 4 5

4 4 4 3 3 3 4 3 4

Gaya Kepemimpinan (X1)
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Lampiran C2. Tabulasi Data 

2. Variabel Komunikasi (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9

5 5 5 5 5 5 5 5 3

5 5 5 5 5 5 5 5 4

5 4 5 4 5 5 5 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 2

4 4 4 4 4 4 4 4 2

4 4 4 4 4 4 4 4 2

4 4 4 4 4 5 2 4 3

4 5 4 4 5 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 2

5 5 5 5 5 5 5 5 2

5 4 4 4 4 4 5 5 2

4 4 4 4 4 4 4 4 2

5 5 5 4 5 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 1

4 4 4 4 4 4 4 4 2

5 4 4 4 5 5 5 4 1

5 5 5 5 5 5 5 5 1

4 3 4 4 4 4 3 3 3

4 4 4 4 4 4 5 5 2

5 4 4 4 5 5 5 5 2

4 5 5 5 5 5 5 5 4

5 5 5 5 5 5 5 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 5 4 4 5 2 5 2

4 4 4 4 4 4 4 4 2

5 5 5 5 5 5 5 5 1

4 4 4 5 5 5 3 3 2

4 4 4 4 4 4 4 4 2

5 4 4 4 4 4 4 4 2

5 4 4 4 4 4 4 4 2

5 5 4 5 5 5 5 5 5

5 4 4 5 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 2

5 4 4 4 4 4 4 4 3

4 4 4 4 4 4 3 4 3

4 4 3 4 4 4 5 5 2

2 3 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 2

4 4 2 2 2 4 4 4 4

5 4 4 4 4 4 4 4 2

5 4 4 4 4 4 3 5 4

5 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 2

5 3 4 4 4 4 4 4 1

4 4 4 4 4 4 4 4 1

4 4 4 4 4 4 3 4 1

5 5 4 4 4 4 4 4 2

5 5 4 4 4 5 4 5 3

4 4 4 4 4 5 5 5 3

5 4 4 4 4 4 5 4 2

4 3 4 4 4 4 4 4 2

4 5 4 4 4 5 4 4 2

4 3 3 4 4 4 3 4 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 3 2 5 4 4 1 2 2

4 4 4 3 4 5 3 4 1

4 4 4 4 4 4 4 4 1

5 4 4 4 4 4 3 4 2

5 5 4 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 2

5 5 5 4 4 5 5 5 3

4 2 4 4 4 4 4 4 2

5 5 4 4 4 4 5 4 2

4 4 4 4 4 4 5 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 2

4 4 4 4 4 4 5 5 3

4 5 4 4 5 5 4 5 5

5 4 3 5 3 2 1 4 4

5 5 4 4 4 4 4 5 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 4

5 5 4 4 4 4 4 4 3

4 4 4 4 4 4 4 3 3

Komunikasi (X2)
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Lampiran C3. Tabulasi Data 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 5 2

5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4

5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3

4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 5

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5

4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3

4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5

5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5

4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 3 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5

4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4

4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3

4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 2

3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2

4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4

5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

Kinerja Karyawan (Y)
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Lampiran D1. Tabel Distribusi R 

TABEL DISTRIBUSI r STATISTIK 

N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran E1. Uji Validitas 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
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Lampiran E2. Uji Validitas 

2. Variabel Komunikasi (X2) 
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Lampiran E3. Uji Validitas 

3. Variabel Kinerja Karyawan  
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Lampiran F1. Uji Reliabilitas 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

 

 

 

 

 

2. Variabel Komunikasi (X2) 

 

 

 

 

 

3.  Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
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Lampiran G1. Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas Menggunakan Histogram 

 

 

 

 

 

 



98 

 

 

 

Lampiran H1. Uji Heterokedastisitas dan Multikolinearitas 

1. Uji Heterokedastisitas Menggunakan Scatterplot Test 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 
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Lampiran I1. Tabel Distribusi t 

TITIK PERSENTASE DISTRIBUDI ttabel 
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Lampiran J1. Tabel Distribusi F 

TITIK PERSENTASE DISTRIBUDI F 

 

 

 

 

 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78

df untuk pembilang (N1)

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
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Lampiran K1. Uji t dan Uji F 

1. Uji t  

 

 

 

 

 

2. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 12,292 3,483 3,529 0,001

Gaya 

Kepemimpinan

0,042 0,101 0,046 0,418 0,677 0,615 1,625

Komunikasi 0,669 0,112 0,655 5,985 0,000 0,615 1,625

1

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficientsa

2

Unstandardized Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 592.719 2 296.359 31.778 .000b 

Residual 671.468 72 9.326   

Total 1264.187 74    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kepemimpinan 
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Lampiran L1. Uji Determinasi Koefisiensi Determinasi Parsial dan Simulatn 

1. Uji Determinasi Koefisiensi Determinasi Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Determinasi Koefisiensi Determinasi Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator

Coefficients Beta X 

Coefficients Correlation 

Zero - Order

Hasil (%)

0,655 65,5Total

1 0,460 X 0,452 0,207 20,7

2 0,655X0,684 0,448 44,8

Gaya 

Kepemimpinan  

(X1)

Komunikasi 

(X2)

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .685a .469 .454 3.05384 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 



103 

 

 

 

Lampiran M1. Dokumentasi 

1. Foto bersama Direktur Utama PT Citra Van Titipan Kilat (TIKI). 

 

 

 

 

 

 

 

2. Foto bersama Senior Manager Costumer Service . 

 

 

 

 

 

 

 

3. Foto bersama Kepala Bagian dan Wakil Bagian Costumer Service. 
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4. Foto bersama saat basic traning 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.  Foto bersama team TRC 1 

 

 

 

 

 

 

 

5. Foto pada saat penerimaan tamu / lounge 

 


